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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) bentuk dan luas perubahan
penggunaan lahan di Kecamatan Ngemplak tahun 1994-2009, (2) perubahan
volume resapan air tanah di  Kecamatan Ngemplak antara tahun 1994-2009,
(3)hubungan antara perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Ngemplak dengan
volume resapan air tanah.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian ini
adalah keseluruhan lahan di wilayah Kecamatan Ngemplak. Sampel dalam
penelitian ini adalah kedalaman muka air tanah dan laju infiltrasi, yang ditentukan
secara purposive. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi
dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis SIG dengan
teknik overlay atau tumpang susun dan analisis deskriptif.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) Luas lahan yang mengalami
perubahan penggunaan lahan sebesar 38,20% dari total  keseluruhan penggunaan
lahan di Kecamatan Ngemplak. Bentuk perubahan penggunaan lahan didominasi
oleh sawah (17,60%) yang sebagian besar berubah menjadi pemukiman (7,92%).
(2) Dalam kurun waktu 1994-2009 terjadi penurunan volume resapan air tanah
sebesar 20,29%. (3) Perubahan penggunaan lahan menjadi pemukiman atau lahan
terbangun di Kecamatan Ngemplak dalam kurun waktu 1994-2009 telah
mengurangi luas lahan terbuka yang ada. Dengan berkurangnya luas lahan terbuka
maka volume resapan air tanah juga berkurang.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) bentuk dan luas perubahan penggunaan 
lahan di Kecamatan Ngemplak tahun 1994-2009, (2) perubahan volume resapan air tanah di  
Kecamatan Ngemplak antara tahun 1994-2009, (3) hubungan antara perubahan penggunaan 
lahan di Kecamatan Ngemplak dengan volume resapan air tanah.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah 
keseluruhan lahan di wilayah Kecamatan Ngemplak. Sampel dalam penelitian ini adalah 
kedalaman muka air tanah dan laju infiltrasi, yang ditentukan secara purposive. Metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi dan dokumentasi. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah analisis SIG dengan teknik overlay atau tumpang susun dan 
analisis deskriptif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) Luas lahan yang mengalami perubahan 
penggunaan lahan sebesar 38,20% dari total  keseluruhan penggunaan lahan di Kecamatan 
Ngemplak. Bentuk perubahan penggunaan lahan didominasi oleh sawah (17,60%) yang 
sebagian besar berubah menjadi pemukiman (7,92%). (2)  Dalam kurun waktu 1994-2009 
terjadi penurunan volume resapan air tanah sebesar 20,29%. (3) Perubahan penggunaan lahan 
menjadi pemukiman atau lahan terbangun di Kecamatan Ngemplak dalam kurun waktu 1994-
2009 telah mengurangi luas lahan terbuka yang ada. Dengan berkurangnya luas lahan terbuka 
maka volume resapan air tanah juga berkurang. 
 











A. Latar Belakang Masalah 
Manusia tumbuh dan berkembang dari waktu ke waktu, atau 
dengan kata lain jumlah penduduk akan semakin meningkat. Pertumbuhan 
penduduk yang semakin meningkat sejalan dengan meningkatnya usaha-
usaha pemenuhan kebutuhan hidup. Peningkatan jumlah penduduk akan 
menjadi pendorong terjadinya perkembangan dan pembangunan dalam 
suatu wilayah. Bertambahnya jumlah penduduk berarti pula bertambahnya 
ruang yang diperlukan manusia. 
Perkembangan dalam suatu wilayah akan mempengaruhi 
perubahan penggunaan lahan, sedangkan perubahan penggunaan lahan 
dipengaruhi oleh ketersediaan lahan. Perkembangan wilayah yang terus 
berlangsung, sedangkan ketersediaan lahan yang tidak mengalami 
peningkatan akan mempengaruhi pola penggunaan lahan. Pemenuhan 
kebutuhan pembangunan dengan lahan yang terbatas, menjadikan 
perubahan fungsi lahan menjadi jalan keluar.  Hal ini sejalan dengan apa 
yang diungkapkan oleh Charles Colby, 1933 (dalam Yunus, 2000: 177) 
yang mengemukakan bahwa, dari waktu ke waktu kota berkembang secara 
dinamis, dalam artian selalu berubah dari waktu ke waktu dan demikian 
pula pola penggunaan lahannya. Perkembangan (fisik) ruang merupakan 
manifestasi spasial dari pertambahan jumlah penduduk sebagai akibat dari 
meningkatnya proses urbanisasi maupun proses alamiah (melalui 
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kelahiran), yang kemudian mendorong terjadinya peningkatan 
pemanfaatan ruang serta perubahan fungsi lahan. 
Penduduk dan perkembangan wilayah terutama pembangunan fisik 
akan menutupi permukaan tanah sehingga  mengurangi kemampuan tanah 
dalam meresapkan air hujan. Selain itu juga memperbanyak jumlah air 
larian (runoff) yang kemudian akan mengurangi pasokan air hujan untuk 
menjadi air tanah yang merupakan sumber air utama bagi manusia. 
Menurut Aca Sugandhy, 1994 (dalam Lutfi Muta’ali, 2012: 167), 
permasalahan yang sering tidak terhindarkan dalam proses pengembangan 
wilayah adalah terjadinya konflik penggunaan ruang dan sumber daya 
alam, bahkan pada dekade terakhir terlihat kecenderungan konflik 
pemanfaatan ruang telah mencapai keadaan yang tidak efisien. 
Pemanfaatan sumber daya alam dan ruang yang tidak terkendali sebagai 
akibat meningkatnya perkembangan wilayah dapat menyebabkan 
kerusakan fungsi lingkungan dan daya dukungnya. Hal ini terlihat dari 
meningkatnya kerusakan kawasan lindung dan daerah resapan air, 
sehingga penggunaan ruang dalam wilayah mempunyai keterkaitan pada 
kualitas lingkungan hidup, akan tetapi pengaruh perubahan penggunaan 
ruang pada kualitas lingkungan tidak selalu bersifat negatif.  
Kawasan resapan air, dalam Pengelolaan Kawasan Lindung 
diartikan sebagai daerah yang mempunyai kemampuan yang tinggi untuk 
meresapkan air tanah, sehingga merupakan tempat pengisian air bumi 
(akuifer) yang berguna sebagai sumber air (Peraturan Pemerintah No.32 
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tahun 1990). Sehingga ketersediaan kawasan resapan air diharapkan dapat 
menampung curah hujan sehingga dapat menjamin kebutuhan air tanah 
pada daerah tersebut dan daerah di bawahnya. Oleh karena itu perlu 
adanya usaha-usaha untuk mengontrol dan menjaga keberlangsungan 
fungsi kawasan resapan air. 
Kecamatan Ngemplak, salah satu kecamatan di Kabupaten Sleman 
dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Sleman 
disebutkan sebagai bagian dari kawasan resapan air di KabupatenSleman, 
yang juga di jelaskan dalam Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) 
Kecamatan Ngemplak sebagai berikut :  
Kecamatan Ngemplak memiliki peranan penting dalam 
penyediaan air tanah bagi kawasan bawahannya, mengingat 
Kecamatan Ngemplak terdapat pada daerah catchment area. 
Fungsi resapan air merupakan daerah lindung setempat karena 
banyaknya mata air dan lahan terbuka. Selain itu juga difungsikan 
sebagai lahan pertanian yang juga merupakan salah satu lumbung 
padi bagi Kabupaten Sleman. 
 
Sumber air baku yang dimanfaatkan penduduk di Kecamatan 
Ngemplak terdiri dari air tanah dan mata air. Pemanfaatan air tanah 
melalui sumur dangkal dan sumur dalam, sedangkan keberadaan mata air 
di Kecamatan Ngemplak berdasarkan data dari RTRW Kabupaten Sleman 
terdapat 15 (lima belas) sumber mata air.  
Penggunaan lahan di Kecamatan Ngemplak yang difungsikan 
sebagai lahan pertanian merupakan penggunaan lahan terluas, akan tetapi 
dari tahun ke tahun luas penggunaan lahan untuk lahan pertanian semakin 
berkurang, sementara luas penggunaan lahan terbangun terus meningkat. 
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Berikut ini disajikan data pertumbuhan jumlah penduduk dan lahan non 
pertanian di Kecamatan Ngemplak tahun 1990-2000. 
Tabel 1. 
Pertumbuhan jumlah penduduk dan Lahan Non Pertanian di Kecamatan 
Ngemplak tahun 1990-2000 
      Sumber: Sri Rahayu Budiani (2003: 328 – 340) 
 
Tabel 1 menunjukkan data pertumbuhan lahan non pertanian di 
Kecamatan Ngemplak tahun 1990-2000 seiring pertumbuhan jumlah 
penduduk. Data tersebut merupakan hasil penelitian yang dilaksanakan di 
kawasan resapan air Kabupaten Sleman yang meliputi Kecamatan 
Cangkringan, Pakem, Turi, Tempel, Sleman, Ngaglik, dan Ngemplak. Dari 
Tabel 1 diketahui bahwa dalam kurun waktu 10 tahun telah terjadi 
pertumbuhan lahan non pertanian disetiap desa di Kecamatan Ngemplak 
dengan pertumbuhan yang bervariasi dan diikuti oleh pertumbuhan jumlah 
penduduk, kecuali di Desa Bimomartani yang mengalami penurunan 
jumlah penduduk. Data dalam Tabel 1 juga sejalan dengan grafik 
perkembangan penggunaan lahan di Kecamatan Ngemplak dari tahun 
2003–2007 berikut: 
No Desa Jumlah Penduduk Pertumbuhan Lahan 
Non Pertanian 
1990-2000 (%) 1990 2000 
1 Umbulmartani 6.564 6.763 27 
2 Bimomartani 6.178 5.389 16,7 
3 Sindumartani 6.501 6.937 15,5 
4 Wedomartani 12.917 16.283 26,4 
5 Widodomartani 6.596 6.934 14,4 




  Sumber: RDTR Kecamatan Ngemplak 2010-2030 (hal 5)  
Gambar 1. Grafik Perkembangan Penggunaan Lahan di Kecamatan 
Ngemplak Tahun 2003-2007. 
Grafik yang disajikan pada gambar memperlihatkan bahwa pada 
tahun 2003 hingga tahun 2005 penggunaan lahan pertanian (tanah sawah) 
semakin menurun, meskipun mulai tahun 2006-2007 sedikit demi sedikit 
mulai mengalami peningkatan. Grafik dalam Tabel 1 juga memperlihatkan 
bahwa penggunaan lahan bangunan (lahan terbangun) dari tahun 2003 
hingga tahun 2007 terus mengalami peningkatan yang merupakan dampak 
dari perkembangan wilayah, yang di dalamnya terdapat pembangunan dan 
peningkatan aktivitas manusia. 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sri Rahayu Budiani 
(2003) mengenai pertumbuhan lahan non pertanian di Kecamatan 
Ngemplak tahun 1990-2000, di wilayah tersebut juga didirikan dua 
perguruan tinggi swasta yang memicu pertumbuhan di kecamatan tersebut 
dan sekitarnya. Perguruan tinggi tersebut yakni Kampus Terpadu 
Universitas Islam Indonesia (UII) dan Akademi Keperawatan Panti Rapih. 
Kampus Terpadu UII telah berdiri sejak awal tahun 1990, tepatnya 
berlokasi di Jalan Kaliurang Km 14,5 Sleman, D.I.Yogyakarta di atas 
lahan seluas lebih dari 35 hektar. Akademi Keperawatan Panti Rapih 
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berlokasi di Jalan Kaliurang Km 14 Desa Umbulmartani Kecamatan 
Ngemplak Kabupaten Sleman adalah perguruan tinggi swasta Katholik 
yang diselenggarakan oleh Yayasan Panti Rapih, berdiri sejak 29 Maret 
1993. Lokasi kedua perguruan tinggi tersebut berbatasan dengan 
Kecamatan Ngaglik serta Pakem dan dihubungkan dengan Jalan Kaliurang 
sebagai jalur utama, sehingga memacu pertumbuhan daerah di Kecamatan 
Ngemplak dan sekitarnya. 
Suatu daerah dengan pusat pertumbuhan mempunyai potensi 
perkembangan pembangunan yang pesat. Wilayah kampus sebagai pusat 
pertumbuhan berpotensi menjadi faktor penarik  tumbuhnya kegiatan-
kegiatan lain, seperti berdirinya rumah-rumah kost, rumah makan, usaha 
jasa fotocopy, jasa laundry, warung internet, warung kelontong, 
minimarket dan rental mobil. Keberadaan kedua perguruan tinggi tersebut  
juga berdampak pada peningkatan jumlah penduduk, baik itu penduduk  
tetap maupun tidak tetap (dosen, mahasiswa, tenaga kerja, 
pengusaha/wirausahawan, dan lain-lain). Oleh karena itu akan diperlukan 
ruang yang lebih luas untuk kebutuhan tempat tinggal. Perkembangan 
pembangunan di Kecamatan Ngemplak juga didukung oleh adanya Jalan 
Kaliurang yang merupakan jalur utama penghubung Yogyakarta bagian 
utara dengan Yogyakarta bagian selatan. Keberadaan Kampus Terpadu 
Universitas Islam Indonesia dan Akademi Keperawatan Panti Rapih akan 
membawa dampak yang luas terhadap lingkungan sekitarnya, dengan kata 
lain akan mempengaruhi pemanfaatan serta tata ruang di wilayah 
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sekitarnya. Tabel 2 di bawah ini disajikan data jumlah penduduk di 
Kecamatan Ngemplak yang menunjukkan adanya peningkatan dari tahun 
1994 hingga tahun 2009.  
Tabel 2. 
Jumlah Penduduk Kecamatan Ngemplak Tahun 1994-2009 
No Tahun Jenis kelamin Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
1 1994 19.884 21.209 41.830 
3 1996 20.187 21.468 41.650 
4 1997 20.701 21.913 42.614 
5 1998 20.959 22.184 43.143 
6 1999 21.245 22.467 43.712 
7 2000 21.575 22.807 44.382 
8 2002 22.415 23.538 45.953 
9 2003 22.781 23.880 46.661 
10 2004 23.128 24.239 47.367 
11 2005 23.518 24.707 48.225 
12 2007 24.292 25.340 49.632 
13 2009 26.785 27.699 54.484 
         Sumber: Kecamatan Ngemplak Dalam Angka 
Berdasarkan fungsi kota/pusat layanan, Kecamatan Ngemplak 
berfungsi sebagai  pusat pemerintahan kecamatan, pusat permukiman, 
pusat perdagangan, pusat pelayanan sosial, dan pusat pendidikan. 
Kecamatan Ngemplakyang terletak di kawasan lereng Gunung Merapi 
bagian selatan berperan sebagai recharge area air tanah dan mempunyai 
potensi pusat pertumbuhan, sehingga membuka peluang untuk terjadinya 
perkembangan wilayah dengan cepat. Berkembangnya wilayah tersebut 
akan memicu peningkatan aktivitas manusia dan pembangunan yang 
membutuhkan ruang lebih banyak, sehingga dapat meningkatkan areal 
lahan terbangun. Peningkatan luas areal lahan terbangun dapat 
mempengaruhi besarnya resapan air hujan ke dalam tanah. Lahan 
terbangun memberikan kemungkinan akan mengurangi kemampuan tanah 
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dalam meresapkan air. Oleh karena itu perlu adanya kontrol serta 
pengendalian perkembangan mengingat Kecamatan Ngemplak merupakan 
kawasan recharge area. Sehingga meskipun perkembangan wilayah 
terjadi dengan pesat, namun kelestarian lingkungan tetap harus 
dipertahankan, sehingga fungsinya sebagai kawasan resapan air juga tetap 
terjaga. 
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Perubahan 
Penggunaan Lahan Terhadap Volume Resapan Air Tanah di 
















B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 
permasalahan yang dapat diidentifikasi, antara lain : 
1. Adanya perguruan tinggi sebagai pusat pertumbuhan di Kecamatan 
Ngemplak memicu pertambahan jumlah penduduk. 
2. Kecamatan Ngemplak yang mempunyai potensi pusat pertumbuhan 
membuka peluang untuk terjadinya perkembangan wilayah yang cepat. 
3. Adanya penurunan luas lahan pertanian dan peningkatan penggunaan 
lahan untuk bangunan (lahan terbangun) di Kecamatan Ngemplak. 
4. Perkembangan wilayah di Kecamatan Ngemplak akan mempengaruhi 
pemanfaatan dan tata ruang wilayahnya, termasuk perubahan 
penggunaan lahan. 
5. Perkembangan wilayah di Kecamatan Ngemplak yang tidak terkendali 
dapat mengancam fungsi Kecamatan Ngemplak sebagai kawasan 
resapan air. 
C. Pembatasan Masalah 
Permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini dibatasi pada: 
1. Perkembangan wilayah di Kecamatan Ngemplak akan mempengaruhi 




2. Perkembangan wilayah di Kecamatan Ngemplak yang tidak terkendali 
dapat mengancam fungsi Kecamatan Ngemplak sebagai kawasan 
resapan air. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang telah dibatasi diatas, maka masalah 
yang dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana bentuk dan luas perubahan penggunaan lahan di 
Kecamatan Ngemplak tahun 1994-2009? 
2. Bagaimana perubahan volume resapan air tanah di  Kecamatan 
Ngemplak tahun 1994-2009 ? 
3. Bagaimana hubungan antara perubahan penggunaan lahan di 
Kecamatan Ngemplak dengan volume resapan air tanah ? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan yang dikemukakan di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
1. Bentuk dan luas perubahan penggunaan lahan di Kecamatan 
Ngemplak tahun 1994-2009. 
2. Perubahan volume resapan air tanah di  Kecamatan Ngemplak 
tahun1994-2009. 
3. Hubungan antara perubahan penggunaan lahan di Kecamatan 
Ngemplak dengan volume resapan air tanah. 
11 
 
F. Manfaat penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian yang dilakukan antara 
lain: 
1. Manfaat teoritis 
a. Menambah khazanah ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan 
ilmu geografi, khususnya hidrologi dan tata guna lahan. 
b. Sebagai acuan dan bahan pertimbangan bagi penelitian sejenis. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai bahan informasi kepada masyarakat mengenai perubahan 
penggunaan lahan dan dampaknya terhadap suplai kebutuhan air 
tanah. 
b. Sebagai bahan pertimbangan dan bahan masukan bagi Pemerintah 
Daerah Kabupaten Sleman dalam rangka upaya pengendalian 












A. Deskripsi Teori 
1. Kajian Geografi 
a. Pengertian Geografi 
Istilah geografi untuk pertama kali diungkapkan oleh 
ilmuwan asal Yunani, Eratosthenes yang mengemukakan kata 
“geographica”. Kata tersebut terdiri dari geo yang berarti bumi 
dan  graphica yang berarti lukisan atau tulisan. Jadi istilah 
geografi dalam bahasa Yunani diartikan sebagai lukisan tentang 
bumi atau tulisan tentang bumi. Bintarto mengemukakan bahwa 
geografi mempelajari hubungan kausal gejala-gejala di muka 
bumi dan peristiwa-peristiwa yang terjadi di muka bumi, baik 
yang fisikal maupun yang menyangkut makhluk hidup beserta 
permasalahannya, melalui pendekatan keruangan, ekologikal dan 
regional untuk kepentingan program, proses, dan keberhasilan 
pembangunan (Bintarto dalam lutfi Muta’ali, 2012: 29). 
Pendapat lain disampaikan oleh Armin K Lobeck, yang 
menyatakan bahwa geografi sebagai ilmu yang mempelajari 
hubungan-hubungan yang ada antara kehidupan dengan 
lingkungan fisiknya (Suharyono, 1994: 13). Secara sederhana 
geografi adalah ilmu yang mempelajari mengenai fenomena-
fenomena geosfer, termasuk interaksi yang terjadi antara aspek 
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fisik dan aspek sosial serta dampak yang ditimbulkan (kesimpulan 
penulis). 
b. Pendekatan Geografi 
Menurut Bintarto dan Surastopo Hadisumarno (1979: 12–24), 
dalam geografi terdapat 3 (tiga) pendekatan, yaitu pendekatan 
keruangan, pendekatan ekologi atau kelingkungan, dan pendekatan 
kewilayahan. 
1) Pendekatan keruangan 
Pendekatan ini mempelajari perbedaan lokasi mengenai 
sifat-sifat penting atau seri sifat-sifat penting. Dalam 
analisis keruangan ini yang harus diperhatikan adalah 
penyebaran penggunaan ruang yang telah ada, dan 
penyediaan ruang yang akan digunakan untuk  berbagai 
kegunaan yang dirancangkan. 
Data dalam analisis keruangan dapat dikumpulkan data 
lokasi yang terdiri dari data titik (point data) dan data 
bidang (areal data). Dapat digolongkan ke dalam data titik 
adalah data ketinggian tempat, data sampel batuan, data 
sampel tanah, dan sebagainya. Sedangkan digolongkan ke 
dalam data bidang adalah data luas hutan, data luas daerah 
pertanian, data luas padang alang-alang, dan sebagainya. 
2) Pendekatan ekologi 
Studi mengenai interaksi organisme hidup dengan 
lingkungan disebut ekologi. Oleh karena itu untuk 
mempelajari ekologi seseorang harus mempelajari 
organisme hidup seperti manusia, hewan, dan tumbuhan 
serta lingkungannya seperti hidrosfer, litosfer, dan 
atmosfer. Selain itu organisme hidup dapat pula 
mengadakan interaksi dengan organisme hidup yang lain. 
Gambar berikut menunjukkan interaksi antara organisme 














Kata ekologi berasal dari kata Yunani eco yang berarti 
rumah atau rumah tangga yang diumpamakan sebagai 
suatu keluarga yang hidup bersama dan saling mengadakan 
interaksi di antara anggota keluarga tersebut. Manusia 
merupakan satu komponen dalam organisme hidup yang 
penting dalam proses interaksi. Oleh karena itu timbul 
pengertian ekologi dimana dipelajari interaksi antar 
manusia dan antara manusia dengan lingkungannya. 
Jadi dalam pendekatan ekologi ini manusia tidak hanya 
tertarik kepada tanggapan dan penyesuaian terhadap 
lingkungan fisikalnya tetapi juga tertarik kepada 
interaksinya dengan manusia lain yaitu ruang sosialnya. 
3) Pendekatan kompleks wilayah 
Kombinasi antara analisis keruangan dan analisis 
ekologi disebut analisis kompleks wilayah. Pada analisis 
sedemikian ini wilayah-wilayah tertentu didekati atau 
dihampiri dengan pengertian areal differentiation, yaitu 
suatu anggapan bahwa interaksi antar wilayah akan 
berkembang karena pada hakekatnya suatu wilayah berbeda 
dengan wilayah lain, oleh karena terdapat permintaan dan 
penawaran antar wilayah tersebut. Analisis sedemikian 
diperhatikan pula mengenai penyebaran fenomena tertentu 
(analisis keruangan) dan interaksi antara variabel manusia 
dan lingkungannya untuk kemudian dipelajari kaitannya 
(analisis ekologi). 
 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan ekologi. Pada penelitian ini, manusia berinteraksi 
dengan manusia lainserta berinteraksi dengan lingkungan dalam 
upaya pemenuhan kebutuhan ruang. Perubahan tata guna lahan 
adalah sebagai akibat dari aktivitas manusia dalam upaya 
memenuhi kebutuhan hidup, yang dapat mempengaruhi kondisi 






2. Penggunaan Lahan 
a. Pengertian  
Lahan diartikan sebagai lingkungan fisik yang terdiri atas 
iklim, relief, tanah, air, dan vegetasi, serta benda yang ada di 
atasnya sepanjang ada pengaruhnya terhadap penggunaan lahan. 
Lahan juga mengandung pengertian ruang atau tempat. 
Penggunaan lahan diartikan sebagai setiap bentuk intervensi 
(campur tangan) manusia terhadap lahan dalam rangka memenuhi 
kebutuhan hidupnya, baik material maupun spiritual (Sinatala 
Arsyad, 2006: 27). Johara T. Jayadinata (1990: 10), 
mengemukakan bahwa lahan adalah tanah yang sudah ada 
peruntukannya dan umumnya sudah ada pemiliknya, baik 
perorangan atau lembaga. Lahan merupakan suatu kawasan 
terbuka yang dapat dimanfaatkan oleh manusia untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat dikatakan bahwa 
setiap bentuk penggunaan lahan berkaitan dengan aspek usaha 
pemenuhan kebutuhan hidup. Usaha pemenuhan kebutuhan hidup 
dengan memanfaatkan lahan akan semakin besar seiring dengan 






b. Klasifikasi penggunaan lahan 
Menurut Malingreau (1978: 17), mengklasifikasi adalah 
penetapan objek-objek, kenampakan atau unit-unit menjadi 
kumpulan-kumpulan, di dalam suatu sistem pengelompokan yang 
dibedakan berdasarkan sifat-sifat yang khusus berdasarkan 
kandungan isinya. Klasifikasi penggunaan lahan merupakan 
pedoman atau acuan dalam proses interpretasi apabila data 
pemetaan penggunaan lahan menggunakan citra penginderaan 
jauh. Tujuan klasifikasi supaya data yang dibuat informasi 
menjadi  sederhana dan mudah dipahami. Berikut ini disajikan 
klasifikasi penggunaan lahan berdasarkan tingkat kerincian. 
Tabel 3. 
Klasifikasi Penggunaan Lahan Berdasarkan TingkatKerincian 
Klasifikasi Penggunaan Lahan Berdasarkan Tingkat Kerincian 
Tingkat I Tingkat II Tingkat III Tingkat IV 
Kekotaan  Permukiman Permukiman dengan 
polateratur 
Permukiman dengan 
pola teratur, perumahan 
padat 
Permukiman dengan 
pola tidak teratur 
Permukiman dengan 
pola tak teratur, 
perumahan jarang 
Perdagangan   
Industri   
Kelembagaan   
Pertanian Lahan garapan  Sawah  Sawah irigasi 
Sawah tadah hujan  
Tegal   
Kebun buah   
Sayuran    
Perairan Sungai  Sungai mengalir 
sepanjang tahun 
 
Sungai musiman  
 Danau    
Sumber : Sutanto, 1979: 14 
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Klasifikasi penggunaan lahan untuk penelitian ini digunakan 
klasifikasi yang lebih sederhana disesuaikan dengan kondisi 
daerah penelitian dan tujuan penelitian yakni menggunakan 
kerincian tingkat III sebagai dasar klasifikasi. Klasifikasi 
penggunaan lahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Penggunaan lahan terbuka  
Penggunaan lahan terbuka sebagai penggunaan lahan yang 
berpotensi meresapkan air hujan, yaitu: penggunaan lahan 
sawah, tegalan, kebun campuran dan sungai. 
b. Penggunaan lahan tertutup  
Penggunaan lahan tertutup yang dimaksud adalah seluruh 
bentuk penggunaan lahan yang dijadikan permukiman, baik 
permukiman pola teratur maupun tidak teratur. 
3. Hidrologi 
a. Hidrologi 
Hidrologi adalah ilmu yang berkaitan dengan air bumi, 
terjadinya, peredaran dan agihannya, sifat-sifat kimia dan 
fisiknya, dan reaksi dengan lingkungannya, termasuk 
hubungannya dengan makhluk-makhluk hidup (International 





b. Daur Hidrologi 
Daur hidrologi menunjukkan gerakan air di permukaan 
bumi. Gerakan air di permukaan bumi meliputi dari menguapnya 
uap air dari berbagai tubuh air maupun dari tumbuhan, kemudian 
jatuhnya titik air di permukaan tanah hingga air kembali lagi ke 
laut. Daur hidrologi dalam Chay Asdak (2007: 7) dijelaskan 
sebagai proses perputaran air yang ada di bumi yang dipengaruhi 
oleh sinar matahari dan faktor-faktor iklim. Daur hidrologi 
dimulai dari proses evaporasi pada tanah, di laut atau badan-
badan air lainnya serta transpirasi pada permukaan vegetasi. 
Proses evaporasi yang terjadi akan menghasilkan uap air yang 
terbawa ke atmosfer hingga mengalami kondensasi sehingga 
terbentuk titik-titik air yang disebut awan. Awan yang terbentuk 
akan terus terbawa angin dan apabila keadaan atmosfer 
memungkinkan, sebagian dari uap air tersebut akan terkondensasi 
dan turun sebagai air hujan. 
Air hujan yang jatuh ke permukaan bumi tidak seluruhnya 
meresap ke dalam tanah dan menjadi air tanah. Sebagian air hujan 
dalam perjalanannya akan tertahan oleh tajuk tanaman, sebagian 
akan segera menguap kembali, sebagian lainnya akan menjadi 
aliran batang (stemflow), sebagian lainnya akan jatuh ke 
permukaan tanah melalui sela-sela daun (throughfall) (Chay 
Asdak, 2007: 7). 
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Air hujan yang mencapai permukaan tanah, tidak semuanya 
dapat masuk (terserap) ke dalam tanah (infiltration). Sebagian air 
yang tidak dapat terserap oleh tanah, akan menjadi air larian 
(runoff) yang mengalir di atas permukaan tanah yang selanjutnya 
dapat masuk ke sungai, danau, dan badan air lainnya dan 
bermuara ke laut (Chay Asdak, 2007: 8). 
Air infiltrasi tidak seluruhnya akan menjadi air tanah.Air 
yang telah terinfiltrasi sebagian akan keluar lagi ke permukaan 
tanah (subsurface flow) dan mengalir ke sungai. Sebagian lainnya 
akan bergerak ke tempat yang lebih dalam dan menjadi bagian 
dari air tanah (groundwater). Air tanah tersebut, terutama pada  
musim kemarau, akan mengalir pelan-pelan ke sungai, danau atau 
tempat penampungan air alamiah lainnya  (Chay Asdak, 2007: 8).  
4. Infiltrasi  
Infiltrasi adalah salah satu proses yang terdapat dalam siklus 
hidrologi. Menurut Sitanala Arsyad (1989: 36), infiltrasi diartikan 
sebagai proses masuknya air dari permukaan tanah ke dalam tanah 
secara vertikal, biasanya proses infiltrasi diikuti oleh perkolasi yaitu 
proses kelanjutan aliran air tersebut masuk ke dalam tanah sebagai 
akibat gaya kapiler (gerakan air ke arah lateral) dan gaya gravitasi 
(gerakan air ke arah vertikal).  
Banyaknya air persatuan waktu yang masuk melalui permukaan 
tanah disebut laju infiltrasi (Sitanala Arsyad 1989: 37). Laju maksimal 
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gerakan air masuk kedalam tanah dinamakan kapasitas infiltrasi. 
Kapasitas infiltrasi terjadi ketika intensitas hujan melebihi 
kemampuan tanah dalam menyerap kelembaban tanah, sedangkan jika 
intensitas hujan lebih kecil dari kapasitas infiltrasi, maka laju infiltrasi 
sama dengan laju curah hujan. Laju infiltrasi pada umumnya 
dinyatakan dalam satuan yang sama dengan satuan laju curah hujan, 
yakni millimeter per jam (mm/jam) (Chay Asdak 2007: 229). 
a. Proses Terjadinya Infiltrasi  
Hujan jatuh di atas  permukaan tanah, sebagian atau seluruh 
air hujan akan mengalir masuk ke dalam tanah melalui pori-pori 
permukaan tanah. Laju air infiltrasi yang dipengaruhi oleh gaya 
gravitasi dibatasi oleh besarnya diameter pori-pori tanah. Gaya 
gravitasi mempengaruhi air hujan mengalir vertikal ke dalam 
tanah melalui profil tanah. Selain gaya gravitasi, infiltrasi juga 
dipengaruhi gaya kapiler yang bersifat mengalirkan air tersebut 
tegak lurus ke atas, ke bawah dan ke arah horizontal (lateral). 
Gaya kapiler tanah ini bekerja nyata pada tanah dengan pori-pori 
yang relatif kecil. Tanah dengan pori-pori besar, gaya ini dapat 
diabaikan pengaruhnya dan air mengalir ke tanah yang lebih 
dalam oleh pengaruh gaya gravitasi. Selanjutnya dalam perjalanan 
air juga mengalami penyebaran ke arah lateral akibat tarikan gaya 
kapiler tanah, terutama ke arah tanah dengan pori-pori yang lebih 
sempit dan tanah lebih kering (Chay Asdak, 2007: 229).   
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Mekanisme infiltrasi, akan melibatkan tiga proses yang 
tidak saling mempengaruhi, yaitu : 
1) Proses masuknya air hujan melalui pori-pori permukaan 
tanah. 
2) Tertampungnya air hujan tersebut di dalam tanah. 
3) Proses mengalirnya air tersebut ke tempat lain (bawah, 
samping, dan atas). 
Meskipun tidak saling mempengaruhi secara langsung ketiga 
proses tersebut saling terkait (Chay Asdak, 2007: 230). 
b. Pengukuran laju infiltrasi  
Terdapat tiga cara untuk menentukan besarnya laju infiltrasi, 
yaitu: 
1) Menentukan beda volume air hujan buatan dengan volume air 
larian pada percobaan laboratorium menggunakan simulasi 
hujan buatan. 
2) Menggunakan alat infiltrometer. 
3) Teknik pemisahan hidrograf aliran dari data aliran air hujan 
(Knapp dalam Chay Asdak, 2007: 231). 
Alat infiltrometer yang biasanya digunakan adalah jenis 
infiltrometer ganda (double ring infiltrometer), yaitu satu 
infiltrometer silinder dengan diameter 30cm ditempatkan di 
dalam  infiltrometer silinder yang lebih besar dengan diameter 
antara 46-50 cm. Pengukuran hanya dilakukan terhadap silinder 
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kecil, silinder yang lebih besar berfungsi sebagai penyangga yang 
bersifat menurunkan efek batas yang timbul oleh adanya silinder 
(Chay Asdak, 2007: 232).  
Pengukuran laju infiltrasi menggunakan infiltrometer dapat 
dilakukan dengan membenamkan kedua infiltrometer ke dalam 
tanah pada kedalaman antara 5-10 cm, kemudian memasukkan air 
ke dalam kedua silinder dengan kedalaman 1-2 cm dan 
dipertahankan kedalamannya dengan mengalirkan air ke dalam 
silinder. Laju air yang dimasukkan ke dalam silinder diukur dan 
dicatat.Laju air tersebut merupakan laju infiltrasi yang diukur 
(Chay Asdak, 2007: 232). 
c. Aplikasi Praktis Infiltrasi  
Aplikasi praktis peranan air infiltrasi dalam kaitannya 
dengan usaha pencagaran air (water conservation) telah dilakukan 
hampir di seluruh kabupaten di Provinsi Jawa Barat (IWACO dan 
WASECO, 1990 dalam Chay Asdak, 2007: 234). Pencagaran air 
diprioritaskan di daerah resapan,yang biasanya mempunyai 
koefisien resapancukup besar. Koefisien resapan ialah banyaknya 
volume curah hujan yang mengalir sebagai air infiltrasi terhadap 
total curah hujan. Untuk mendapatkan angka koefisien resapan 




        
           
     
 
C : angka koefisien resapan (%) 
I : laju infiltrasi (baseflow) (m/hari) 
A : luas daerah tangkapan air (m
2
) 
P : curah hujan tahunan (m), (Chay Asdak, 2007: 235) 
 Laju resapan air tanah tahunan dapat dihitung dengan 
memasukkan nilai koefisien resapan dari persamaan di atas ke 
dalam rumus sebagai berikut : 
    R = ∑ (A x P x C)  










  P : curah hujan tahunan rata-rata di daerah resapan (m) 










5. Kajian Kawasan Resapan Air 
a. Pengertian Kawasan Resapan Air 
Kawasan resapan air adalah area penyangga atau transisi 
antara kawasan lindung dan kawasan budidaya, yang umumnya 
terletak di bagian atas atau hulu dari sistem wilayah yang 
berfungsi lindung. Kawasan resapan air dalam pengelolaan 
kawasan lindung, diartikan sebagai daerah yang mempunyai 
kemampuan yang tinggi untuk meresapkan air tanah, sehingga 
merupakan tempat pengisian air bumi (akuifer) yang berguna 
sebagai sumber air (PP RI No. 32 tahun 1990). Kawasan lindung 
adalah wilayah yang ditetapkan dengan fungsi utama melindungi 
kelestarian lingkungan hidup yang mencakup sumber daya alam 
dan sumber daya buatan (Lutfi Muta’ali 2012: 153). 
Penutupan lahan terbuka dengan bangunan dan jalan yang 
kedap air sebagai bentuk dari perkembangan wilayah akan 
mempengaruhi resapan air hujan ke dalam tanah serta sebaliknya 
akan memperbesar jumlah air hujan yang menjadi air limpasan 
(run off). Ketika air hujan yang meresap ke dalam tanah 
berkurang maka hal tersebut akan mempengaruhi suplai air tanah 
sehingga penyediaan kebutuhan air tanah untuk mencukupi 
kebutuhan masyarakat dapat terganggu baik itu di wilayah itu 
25 
 
sendiri maupun di wilayah yang berada di bawah kawasan 
resapan air. 
b. Karakteristik Kawasan Resapan Air 
Lutfi Muta’ali (2012: 168) menyatakan bahwa kriteria 
penentuan kawasan resapan air,antara lain meliputi: curah hujan 
tinggi, struktur batuan geologi (tanah) yang mudah meresapkan 
air, dan bentuk geomorfologi yang mampu meresapkan air hujan 
secara besar-besaran. Curah hujan adalah curahan/jatuhnya air 
dari atmosfer. Besarnya peresapan air hujan berdasarkan kondisi 
batuan/geologi disajikan dalam tabel berikut ini. 
Tabel 4. Persentase Imbuhan Air tanah dari Curah Hujan Rerata 
Tahunan Berdasarkan Kondisi Geologi 
Kondisi/Formasi Geologi Imbuhan/Angka 
Resapan (%) 
Volkanik muda  30 – 150  
Volkanik tua-sedimen-campuran 
sedimen muda  
15 – 25 
Sedimen napal dan indurated rock  5  
Batu gamping 30 – 50  
Sumber: SNI 19-6728.1-2002 (dalam Lutfi Muta’ali 2012: 131) 
Formasi geologi yang dimaksud dalam tabel di atas adalah 
formasi batuan atau mineral lain yang berfungsi menyimpan Air 
tanah dalam jumlah besar. Berkaitan dengan pembahasan proses 
pembentukan air tanah, formasi geologi disebut akuifer (aquifer). 
PP RI No. 32 tahun 1990 menyatakan bahwa kawasan 
resapan air termasuk dalam kawasan lindung dan menurut Balai 
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Rehabilitasi Lahan dan Konservasi Tanah (BRLKT) kawasan 
lindung mempunyai kriteria atau syarat sebagai berikut : 
1) Mempunyai kemiringan lereng >45%. 
2) Tanah dengan klasifikasi sangat rawan erosi dan mempunyai 
kemiringan lereng >15%. 
3) Merupakan jalur pengaman aliran sungai, minimal 100m di 
kiri-kanan alur sungai. 
4) Merupakan pelindung mata air, yaitu 200 m dari pusat mata 
air. 
5) Berada pada ketingggian ≥2.000 m dpl. 
6) Guna kepentingan khusus dan ditetapkan oleh pemerintah 
sebagai kawasan lindung.  
c. Pengelolaan Kawasan Resapan Air 
Perlindungan kawasan resapan air dilakukan untuk 
memberikan ruang yang cukup bagi peresapan air hujan pada 
daerah tertentu untuk keperluan penyediaan kebutuhan air tanah 
dan penanggulangan banjir, baik untuk kawasan bawahnya 
maupun kawasan yang bersangkutan. Berkaitan dengan upaya 
menjaga kelestarian fungsi wilayah kawasan resapan air, maka 
penurunan fungsi wilayah tersebut tidak hanya berpengaruh 
terhadap perkembangan wilayah tersebut, tetapi juga menghambat 
perkembangan wilayah-wilayah lain yang secara ekologis 
berhubungan (Penjelasan PP. RI.No. 32 tahun 1990). 
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Lutfi Muta’ali (2012: 170) menyebutkan ada dua indikator 
penting dalam pengelolaan kawasan resapan air, yaitu 
meningkatkan koefisien aliran dan menurunnya water holding 
capacity. Koefisien aliran adalah angka yang menunjukkan 
perbandingan antara air yang mengalir menjadi air limpasan 
dengan besarnya curah hujan, sedangkan water holding capacity 
atau daya simpan tanah terhadap air merupakan besarnya air 
maksimum yang dapat disimpan di dalam tanah. 
6. Sistem Informasi Geografi 
Perkembangan teknologi informasi terus mempengaruhi bidang-
bidang  keilmuanyang lain, termasuk Geografi. Era komputerisasi dan 
majunya teknologi informasi mempermudah pengelolaan data-data 
terkait keperluan geografis. Sistem yang secara khusus dibuat untuk 
menangani masalah informasi yang bereferensi geografis 
dalamberbagai cara dan bentuk disebut dengan Sistem Informasi 
Geografis (SIG) (Eddy Prahasta, 2009: 112). 
a. Definisi SIG 
1) Menurut Rice SIG adalah sistem komputer yang digunakan 
untuk memasukkan (capturing), menyimpan, memeriksa, 
mengintegrasikan, memanipulasi, menganalisis dan 
menampilkan data-data yang berhubungan dengan posisinya 
di permukaan bumi (Eddy Prahasta, 2009: 116).  
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2) Menurut Basic, SIG adalah kombinasi perangkat keras dan 
perangkat lunak sistem, komputer yang memungkinkan 
penggunanya untuk mengelola (manage), menganalisis, dan 
memetakan informasi spasial berikut data atributnya (data 
deskriptif) dengan akurasi kartografis (Eddy Prahasta, 2009: 
116). 
3) Menurut Aronoff, SIG adalah sistem yang berbasiskan 
computer yang digunakan untuk menyimpan dan 
memanipulasi informasi-informasi geografis. SIG dirancang  
untuk mengumpulkan, menyimpan, dan menganalisis objek-
objek dan fenomena dimana lokasi geografis merupakan 
karakteristik yang penting atau kritis untuk dianalisis. 
Dengan demikian SIG merupakan sistem komputer yang 
memiliki empat kemampuan berikut dalam menangani data 
yang bererefensi geografis: (a) masukan, (b) manajemen data  
(penyimpanan dan pemanggilan data), (c) analisis dan 
manipulasi data,  dan (d) keluaran (Eddy Prahasta, 2009: 
116). 
4) Menurut Chrisman, SIG adalah sistem yang terdiri dari 
perangkat keras, perangkat lunak, data, manusia (brainware), 
organisasi dan lembaga yang digunakan untuk 
mengumpulkan, menyimpan, menganalisis dan menyebarkan 
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informasi-informasi mengenai daerah-daerah di permukaan 
bumi (Eddy Prahasta, 2009: 116). 
b. Sub sistem SIG 
1) Data input 
Bertugas untuk mengumpulkan, mempersiapkan, dan 
menyimpan data spasial dan atributnya dari berbagai sumber. 
Data input bertanggung jawab dalam mengkonversikan atau 
mentransformasikan format-format data aslinya ke dalam 
format yang dapat digunakan oleh perangkat SIG yang 
bersangkutan. 
2) Data output 
Bertugas untuk menampilkan atau menghasilkan keluaran 
(termasuk mengekspor ke format yang dikehendaki) seluruh 
atau sebagian basis data (spasial). 
3) Data management 
Mengkoordinasikan baik data spasial maupun data tabel-tabel 
atribut terkait ke dalam sebuah sistem basis data sedemikian 
rupa sehingga mudah dipanggil kembali atau di retrieve (di-
load ke memory), di-update, dan di-edit. 
4) Data manipulation and analysis 
Menentukan informasi-informasi yang dapat dihasilkan oleh 
SIG. selain itu, sub sistem ini juga melakukan manipulasi 
(evaluasi dan penggunaan fungsi-fungsi dan operator 
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matematis dan logika) dan pemodelan data untuk 
menghasilkan informasi yang diharapkan (Eddy Prahasta, 
2009: 118). 
c. Komponen SIG 
1) Perangkat keras 
Perangkat keras adalah perangkat fisik yang digunakan oleh 




d) Input device 
e) Output device 
f) Peripheral (lainnya) (Eddy Prahasta, 2009: 123-125) 
2) Perangkat lunak 
a) Perangkat lunak pengolah citra digital  
Perangkat lunak pengolah citra digital memiliki 
fasilitas seperti penajaman, panghalusan, filter, 
perentangan kontras, dan klasifikasi.Beberapa contoh 
perangkat lunak pengolah citra adalah ER Mapper, 
ILWIS, Envi, dan ERDAS (Eko Budiyanto, 2002: 8). 
b) Perangkat lunak untuk editing data berformat vector 
Perangkat lunak ini memiliki kemampuan dalam 
pengolahan digital dan editing serta layout hasil olahan 
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data digital.Beberapa contoh perangkat lunak ini adalah 
Arc Info dan Arc View (Eko Budiyanto, 2002: 9). 
3) Data dan informasi geografi 
SIG dapat mengumpulkan dan menyimpan data atau 
informasi yang diperlukan baik secara tidak langsung 
maupun secara langsung dengan cara melakukan digitasi data 
spasialnya dari peta analog dan kemudian memasukkan data 
atributnya dari tabel-tabel atau laporan dengan menggunakan 
keyboard (Eddy Prahasta, 2009: 120). 
4) Manajemen  
Suatu proyek SIG akan berhasil jika dikelola dengan baik dan 
dikerjakan oleh orang-orang yang memiliki keahlian yang 
tepat pada semua tingkatan (Eddy Prahasta, 2009: 121). 
d. ArcGIS 10 
ArcGIS adalah salah satu software yang dikembangkan oleh 
ESRI (Environment Science & Research Institute) yang merupakan 
kompilasi fungsi-fungsi dari berbagai macam software GIS yang 
berbeda seperti GIS desktop, server, dan GIS berbasis web. 
Software ini mulai dirilis oleh ESRI pada tahun 2000. Produk 
utama dari ArcGIS adalah ArcGIS desktop, dimana arcGIS desktop 
merupakan software GIS professional yang komprehensif dan 
dikelompokkan atas tiga komponen yaitu : ArcView (komponen 
yang fokus ke penggunaan data yang komprehensif, pemetaan dan 
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analisis), ArcEditor (lebih fokus ke arah editing data spasial) dan 
ArcInfo (lebih lengkap dalam menyajikan fungsi-fungsi GIS 
termasuk untuk keperluan analisis geoprosesing). 
ArcGIS desktop sendiri teridiri atas 5 aplikasi dasar yakni : 
1) ArcMap 
ArcMap merupakan aplikasi utama yang digunakan 
dalam ArcGis yang digunakan untuk mengolah (membuat 
(create), menampilkan (viewing), memilih (query), editing, 
composing dan publishing) peta. 
2) ArcCatalog 
ArcCatalog adalah aplikasi yang berfungsi untuk 
mengatur/mengorganisai berbagai macam data spasial yang 
digunakan dalam pekerjaan SIG. Fungsi ini meliputi tool untuk 
menjelajah (browsing), mengatur (organizing), membagi 
(distribution) dan menyimpan (documentation) data – data SIG. 
3) ArcToolbox 
Terdiri dari kumpulan aplikasi yang berfungsi sebagai 






Aplikasi ini berfungsi untuk menampilkan peta-peta 
secara 3D ke dalam bola dunia dan dapat dihubungkan 
langsung dengan internet. 
5) ArcScene 
ArcScene merupakan aplikasi yang digunakan untuk 
mengolah dan menampilkan peta-peta ke dalam bentuk 3D. 
Analisis spasial metode overlay dalam penelitian ini 
dibantu dengan menggunakan extension yaitu Geoprocessing. 
Geoprocessing merupakan sebuah tool yang berbasiskan wizard 
(sekumpulan user interface kotak dialog) yang digunakan untuk 
menjalankan fungsi-fungsi analisis spasial mencakup: 
a. Dissolve: Menghilangkan batas-batas polygon yang 
bersebelahan untuk menggabungkan unsur yang memiliki nilai 
atribut tertentu yang sama. 
b. Merge: Menggabungkan themes. 
c. Clip: Memotong batas-batas tertentu. 
d. Intersect: Memotong dengan unsur-unsur theme lain. 
e. Union: Menggabungkan atau meng-overlay-kan dua theme. 
f. Spatial join: Melakukan penggabungan tabel-tabel atribut 
theme berdasarkan hubungan spasial unsur-unsurnya, jadi 
penggabungan tabel-tabel atribut ini dilakukan berdasarkan 
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common field “shape” masing-masing tabel atribut theme-nya 
























B. Penelitian yang Relevan  
Tabel 5. Penelitian Yang Relevan 
No. Nama peneliti Judul skripsi Tujuan Hasil penelitian 












1. Mengetahuibentuk  
perubahan penggunaan 




2. Mengetahui luas 
perubahan penggunaan 





1. Perubahan yang paling besar 
terjadi pada penggunaan lahan 
pemukiman dari sebelumnya 
22,23% menjadi 23,93%.  
2. Penggunaan lahan sawah 
mengalami penyusutan terbesar 
yakni sebesar 0,88% 
3. Perubahan penggunaan lahan 
yang terjadi  sebagai dampak dari 
pertambahan penduduk  di 
Kecamatan Mungkid, yakni pada 
tahun 1998 sebesar 61.007 jiwa 
dan pada tahun 2008 sebesar 
68.876jiwa. 













1. Tingkat ketelitian foto 
udara tahun 1993 dan 
citra Quickbird tahun 
2007 untuk interpretasi 
perubahan penggunaan 
lahan di Kota 
Yogyakarta 
2. Luas perkembangan 





3. Jenis penggunaan 
lahan yang mengalami 
perubahan pesat di 
Kota Yogyakarta 
4. Arah kecenderungan 
perkembangan Kota 
Yogyakarta 
5. Pola keruangan 
morfologi Kota 
Yogyakarta 
1. Tingkat ketelitian foto udara 
pankromatik hitam putih tahun 
1993 skala 1:30.000 sebesar 
91,13%. Tingkat ketelitian citra 
quickbird tahun 2007 skala 
1:15.500 sebesar 94,56%. 
Tingkat ketelitian foto udara dan 
citra quickbird lebih tinggi dari 
tingkat ketelitian yang ditentukan 
yaitu sebesar 90%, sehingga citra 
tersebut dapat dijadikan sebagian 
data dasar untuk analisis. 
2. Total jumlah keseluruhan 
perubahan penggunaan lahan di 
Kota Yogyakarta sebesar 1.208,4 
ha atau 36,15%. Hal ini 
menunjukkan sepertiga dari 
wilayah Kota Yogyakarta telah 
mengalami perubahan. 
3. Lahan pertanian dan lain lain 
sebagian besar berubah untuk 
jasa, pemukiman, dan 
perdagangan. Sedangkan 
penggunaan lahan yang tidak 
banyak berubah adalah tempat 
ibadah dan transportasi. 
4. Arah kecenderungan 
perkembangan Kota Yogyakarta 
menuju kearah timur dan timur 
laut. 
5. Pola morfologi Kota Yogyakarta 
sesuai dengan teori inti ganda 







No. Nama peneliti Judul skripsi Tujuan Hasil penelitian 










1. Mengetahui persebaran 
perubahan penggunaan 
lahan pertanian menjadi 
lahan non pertanian  
2. Mengetahui luas dan 
jenis perubahan 
penggunaan lahan 
pertanian menjadi lahan 
non pertanian 
3. Mengetahui faktor-
faktor yang berpengaruh 
terhadap perubahan 
penggunaan lahan 




1. Persebaran perubahan 
penggunaan lahan pertanian 
menjadi lahan non pertanian di 
Kecamatan Umbulharjo dalam 
kurun waktu tahun 2000-2007 
sebagian besar mengarah ke 
selatan karena terdapat pusat 
transportasi (terminal di 
Kelurahan Giwangan) 
2. Luas perubahan terbesar adalah 
Kelurahan Giwangan. 
Jenisperubahan terbesar 
didominasi oleh perumahan, 
permukiman, perkantoran, 
pertokoan, dan industri. 
 
3. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi perubahan 
penggunaan lahan pertanian 
menjadi lahan non pertanian 
adalah perubahan jumlah 
penduduk, ketersediaan fasilitas 
pendidikan, kesehatan, dan 
ekonomi. Sedangkan faktor yang 
paling berpengaruh adalah 










1. Mengetahui pengaruh 
hujan terhadap 
genangan yang terjadi 
2. Mengetahui tingkat 
perkembangan Kota 
Wates dilihat dari 
perubahan jumlah 
penduduk dan kondisi 
penggunaan lahan 
3. Mengetahui respon 
penggunaan lahan dan 
bentuk lahan terhadap 
air hujan yang akan 
teresapkan 
4. Mengetahui kondisi 
resapan air tanah Kota 
Wates antara yang 
dulu dengan sekarang 




penggunaan lahan dan 
jumlah penduduk 
1. Trend hujan di Kota Wates dari 
tahun 1980-2004 mengalami 
peningkatan salah satu dampak 
dari kecenderungan hujan yang 
meningkat, tergenangnya daerah 
pemukiman jika musim hujan 
 
2. Perubahan penggunaan lahan 
terbesar periode 1992-2000 
adalah tegalan menjadi 







3. Jumlah air hujan yang teresapkan 
dan menjadi cadangan air tanah 
di Kota Wates dalam kurun 
waktu 1992-2000 mengalami 
penurunan sebesar 15,06%. 
 
4. Peningkatan jumlah penduduk 
mengakibatkan peningkatan 
daerah pemukiman sehingga 
berdampak pada menurunnya air 





C. Kerangka Berpikir 
Peningkatan jumlah penduduk di suatu daerah sebagai dampak dari 
perkembangan wilayah akan mempengaruhi jumlah kebutuhan ruang yang 
diperlukan manusia.  Perkembangan suatu wilayah ditandai dengan dengan 
tumbuhnya pembangunan fisik di wilayah tersebut sebagai upaya 
pemenuhan kebutuhan hidup. Lahan yang tersedia cenderung tetap, namun 
pemanfaatan ruang yang terus berkembang akan mempengaruhi tata ruang 
di suatu wilayah diantaranya adalah semakin banyaknya luasan wilayah 
lahan terbangun. Semakin banyaknya luasan permukaan tanah yang 
tertutup akibat pembangunan fisik maka akan memperbanyak jumlah air 
larian dan mengurangi kemampuan tanah meresapkan air hujan, sehingga 
pasokan air hujan yang menjadi air tanah berkurang.  
Kecamatan Ngemplak Kabupaten Sleman yang terletak di kawasan 
lereng Gunung Merapi bagian selatan yang berperan sebagai recharge 
area air tanah dan mempunyai potensi pusat pertumbuhan membuka 
peluang untuk terjadinya perkembangan wilayah yang cepat. Oleh karena 
itu perlu adanya kontrol serta pengendalian perkembangan mengingat 
Kecamatan Ngemplak terdapat di kawasan recharge area. Meskipun 
perkembangan wilayah terjadi di wilayah tersebut, kelestarian lingkungan 
tetap harus dipertahankan, sehingga fungsinya sebagai kawasan resapan air 
tetap terjaga.  
Penelitian ini akan mengkaji perubahan penggunaan lahan di 
Kecamatan Ngemplak tahun 1994-2009 sebagai dampak dari 
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perkembangan wilayah di kecamatan tersebut. Peta perubahan penggunaan 
lahan tahun 1994-2009 diperoleh dengan meng-overlay-kan peta 
penggunaan lahan tahun 1994 dengan peta penggunaan lahan tahun 2009. 
Dari hasil proses overlay, sekaligus dapat diketahui luasan penggunaan 
lahan terbuka dan lahan terbangun. Setelah diketahui luas penggunaan 
lahan terbuka, kemudian dapat digunakan untuk menghitung koefisien 
resapan yang akan  digunakan untuk menghitung volume resapan tahunan, 
yaitu volume resapan tahun 1994 dan tahun 2009 dengan menggunakan 
data sekunder berupa data rata-rata curah hujan sehingga dapat diketahui 
perubahan volume resapan antara tahun 1994-2009. 
Alur berpikir dalam penelitian ini dapat dijelaskan dalam gambar  














Gambar 3. Bagan Alur Berpikir Penelitian 
Volume resapan air tanah 
tahun 2009 
Volume resapan air tanah  
tahun 1994 
Perubahan volume resapan air tanah tahun 
1994-2009 
 
Peta penggunaan lahan tahun 
1994 
Analisis SIG :  overlay 
Peta penggunaan lahan tahun 
2009 
Koefisien resapan tahun 1994 
Luas perubahan penggunaan lahan terbuka 
Koefisien resapan tahun 2009 







A. Desain Penelitian 
Menurut Moh. Pabundu Tika (2005: 12), desain penelitian adalah 
suatu rencana tentang cara mengumpulkan, mengolah dan menganalisis 
data secara sistematis dan terarah agar penelitian dapat dilaksanakan 
secara efisien dan efektif sesuai dengan tujuannya. Desain penelitian 
merupakan pedoman bagi peneliti dalam melaksanakan penelitian agar 
data dapat dikumpulkan secara efisien dan efektif, serta dapat diolah dan 
dianalisis sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Menurut Moh. 
Pabundu Tika (2005: 4), penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
mengarah pada pengungkapan suatu masalah atau keadaan sebagaimana 
adanya dan mengungkapakan fakta-fakta yang ada, walaupun kadang-
kadang diberikan interpretasi dan analisis. Hasil penelitian dari penelitian 
deskriptif memfokuskan untuk memberikan gambaran keadaan sebenarnya 
dari objek yang diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap 
masalah mengenai perubahan penggunaan lahan yang terjadi di 
Kecamatan Ngemplak yang merupakan daerah kawasan resapan air serta 




B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Ngemplak, Kabupaten 
Sleman, adapun waktu penelitian dilaksanakan pada bulan April hingga 
September 2013. 
C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek 
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 
2010: 61). Variabel dalam penelitian ini adalah penggunaan lahan, 
perubahan penggunaan lahan, dan laju resapan. 
1. Penggunaan lahan 
Penggunaan lahan diartikan sebagai setiap bentuk intervensi 
(campur tangan) manusia terhadap lahan dalam rangka memenuhi 
kebutuhan hidupnya, baik material maupun spiritual (SitanalaArsyad, 
2006: 27). 
2. Perubahan penggunaan lahan 
Perubahan penggunaan lahan adalah perubahan yang terjadi pada 





3. Laju resapan 
Laju resapan menunjukkan potensi peresapan atau banyaknya 
curah hujan yang dapat diresapkan oleh tanah. Besarnya laju resapan 
identik dengan volume resapan. Volume resapan dinyatakan dalam 
satuan meter kubik (m
3
).  
D. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2010: 117). Populasi dalam penelitian ini 
adalah keseluruhan lahan yang terdapat di Kecamatan Ngemplak. 
Kecamatan Ngemplak terdiri dari 5 Desa dan 85 Dusun. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi (Sugiyono, 2010: 118). Sampel dalam penelitian ini adalah 
tinggi muka air tanah dan pengukuran laju infiltrasi. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. 
Teknik purposive sampling adalah sampel yang dipilih secara cermat 
dengan mengambil orang atau objek penelitian yang selektif dan 





1. Tinggi muka air tanah 
Pengukuran tinggi muka air tanah dalam penelitian ini dilakukan 
dengan mengukur kedalaman muka air tanah pada sumur gali. 
Penentuan lokasi pengambilan sampel dilakukan dengan melakukan 
pengukuran minimal satu sampel di setiap desa di Kecamatan 
Ngemplak. Data ketinggian muka air tanah yang telah diperoleh 
kemudian digunakan sebagai data guna membuat peta kontur air tanah 
daerah penelitian sehingga diperoleh gambaran daerah dengan 
kedalaman muka air tanahnya. 
2. Laju infiltrasi 
Data laju infiltrasi diperoleh dengan melakukan pengukuran 
langsung dilapangan menggunakan alat infiltrometer ganda (double 
ring infiltrometer). Pengukuran laju infiltrasi dilakukan di enam lokasi 
yang ditentukan berdasarkan daerah dengan muka air tanah tinggi dan 








E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah : 
1. Observasi 
Metode observasi adalah metode mengumpulkan data dengan cara 
mengadakan pengamatan di lapangan dan pencatatan secara sistematis 
terhadap gejala atau fenomena yang tampak pada obyek penelitian 
(Moh. Pabundu Tika, 2005: 44). Metode ini digunakan untuk survey 
kondisi lapangan daerah penelitian, pengukuran laju infiltrasi di 
lapangan, dan mengidentifikasi bentuk penggunaan lahan di lokasi 
sampel penelitian. 
2. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode untuk mencari data  mengenai 
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen, rapat, agenda, dan sebagainya (Suharsimi 
Arikunto, 2002: 206). Metode ini dilakukan guna mendapatkan data-
data sekunder. Data sekunder diperoleh dari hasil studi pustaka serta 
data bersumber dari instansi-instansi terkait dengan topik penelitian 
yang digunakan sebagai dasar untuk melakukan perhitungan, antara lain 
BAPEDDA, BPS Kabupaten Sleman, BPN Kabupaten Sleman, dan 
instansi terkait lainnya. Data yang dikumpulkan melalui dokumentasi 
antara lain peta penggunaan lahan, peta administratif, data 
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kependudukan, data curah hujan dan profil daerah penelitian yakni 
Kecamatan Ngemplak.  
F. Teknik Analisis Data 
1. Uji Ketelitian 
Uji ketelitian dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
tingkat ketelitian (validitas) peta. Uji ketelitian yang akan digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan teknik confusion matrix 
calculation. 
 Uji ketelitian dilakukan dengan pengamatan secara langsung. Uji 
ketelitian pada penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa besar 
ketelitian bentuk penggunaan lahanpada peta dengan bentuk 
penggunaan lahan  sebenarnya di lapangan sehingga diperoleh data 
yang valid.  
 Analisis dilakukan dengan cara membuat matriks dari  perhitungan 
setiap kesalahan pada setiap jenis penggunaan lahan dari peta tahun 
2009. Berikut disajikan  table contoh matriks uji ketelitian . 
Tabel 6. Contoh Matriks Uji Ketelitian Peta 
PL SAMPEL CEK LAPANGAN  Jumlah 
sampel  
Ketelitian 
Pemetaan  A B C D E 
A X1       
B Y1 X2      
C   X3 Y2    
D  Y3  X4    
E     X5   





A,B,C,D,E : Unit Penggunaan lahan  
X: sampel benar  
Y: sampel salah  
Uji Ketelitian : 
                   
             
        
2. Analisis SIG 
Teknik analisis data menggunakan Sistem Informasi 
Geografi metode overlay. Overlay merupakan salah satu tools yang 
terdapat pada ArcGIS 10.  yang berfungsi untuk menggabungkan 
berbagai macam informasi yang ada dalam suatu polygon. 
Perangkat lunak yang digunakan adalah ArcGIS 10. 
Input atau masukan dalam analisis ini adalah peta 
penggunaan lahan tahun 1994 dan peta penggunaan lahan tahun 
2009. Proses yang berperan dalam analisis ini adalah metode  
overlay dengan perintah intersect, yakni dengan menumpang 
susunkan peta penggunaan lahan Kecamatan Ngemplak tahun 1994 
dengan peta penggunaan lahan tahun 2009.  Sehingga output yang 
dihasilkan berupa peta perubahan penggunaan lahan Kecamatan 
Ngemplak tahun 1994-2009.  
Perubahan penggunaan lahan yang dimaksud adalah bentuk 
dan luas perubahan penggunaan lahan, serta luas perubahan lahan 
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terbuka menjadi lahan terbangun. Laju resapan air tanah di daerah 
penelitian dapat diketahui dengan melakukan perhitungan rumus 
menggunakan data luas daerah tangkapan air yakni luas lahan 
terbuka serta data sekunder berupa data curah hujan tahunan daerah 
penelitian serta menggunakan koefisien resapan yang juga 
diperoleh menggunakan perhitungan rumus. 
3. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif yakni tahapan menganalisa data-data 
hasil penelitian yang telah diperoleh. Analisis deskriptif digunakan 
untuk menganalisis peta perubahan penggunaan lahan hasil dari 
menumpangsusunkan peta penggunaan lahan tahun 1994 dengan 
peta penggunaan lahan tahun 2009 serta menganalisis nilai laju 
resapan yang diperoleh, kemudian untuk menganalisis hubungan 
antara perubahan penggunaan lahan dengan laju resapan air tanah 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Daerah Penelitian
1. Kondisi Fisik
a. Letak, Luas, dan Batas Wilayah
Kecamatan Ngemplak merupakan salah satu kecamatan dari 17
kecamatan di Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Letak
astronomis Kecamatan Ngemplak berada pada 7˚40’05” LS - 7˚45’24” LS
dan 110˚24’30” BT - 110˚29’03”BT. Kecamatan Ngemplak memiliki luas
area 3.571 hektar yang terbagi menjadi 5 desa yaitu Desa Umbulmartani,
Bimomartani, Sindumartani, Wedomartani dan Widodomartani.
Kecamatan Ngemplak berbatasan dengan kecamatan lain di Kabupaten
Sleman dan Kecamatan Manisrenggo Kabupaten Klaten dengan rincian
sebagai berikut :
Batas sebelah utara : Kecamatan Cangkringan dan Kecamatan Pakem
Batas sebelah Timur : Kecamatan Manisrenggo, Kabupaten Klaten
Batas sebelah Selatan : Kecamatan Kalasan dan Kecamatan Depok
Batas sebelah Barat : Kecamatan Ngaglik
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b. Topografi, Geologi, Tanah
Topografi Kecamatan Ngemplak sebagian besar datar hingga
berombak, dengan rincian Desa Umbulmartani, Bimomartani dan
Sindumartani, kemiringan lereng relatif datar yaitu berkisar 0-8 %,
sedangkan untuk Desa Wedomartani dan Widodomartani sebagian
kecil wilayahnya memiliki kelerengan antara 15-25 %. Elevasi di
Kecamatan Ngemplak bervariasi antara 100-500 meter. Dengan
kondisi topografi yang sebagian besar datar, maka potensi air hujan
yang dapat teresapkan ke dalam tanah juga besar. Pada lahan yang
datar air menggenang sehingga mempunyai waktu cukup banyak
untuk infiltrasi akibatnya air larian yang terjadi pada saat hujan tidak
sebesar apabila wilayahnya curam atau dengan kemiringan besar.
Lahan di daerah penelitian yang didominasi lahan datar mayoritas
dimanfaatkan sebagai lahan sawah irigasi dan permukiman.
Formasi geologis Kecamatan Ngemplak terletak pada formasi
geologi endapan gunung api merapi muda. Jenis tanahnya termasuk
jenis regosol yang bahan induknya berasal dari material vulkanis
piroklastis. Disebutkan dalam Isa Darmawijaya (1990: 290) bahwa
tanah regosol merupakan jenis tanah muda dan belum mengalami
diferensiasi horizon, mempunyai tekstur pasir, dan bahan induknya
berasal dari material vulkanis yang terbawa oleh aliran sungai dan
diendapkan disekitar pantai. Tanah regosol yang bertekstur pasir
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mempunyai porositas yang besar sehingga kemampuan meresapkan
air cukup besar.
c. Hidrologi
Di Kecamatan Ngemplak terdapat banyak aliran sungai yang
melintasinya, yaitu Kali Gendol, Kali Opak, Kali Kuning, Kali
Kladuan, Kali Tepus dengan keseluruhan sungainya merupakan jenis
sungai ephemeral/periodik yakni sungai yang tetap mengalirkan air
pada musim kemarau dengan debit yang berbeda. Banyaknya sungai
yang melintasi daerah penelitian terutama dengan jenis sungai
ephemeral/periodik mendukung kegiatan pertanian berupa sawah
irigasi yang mendominasi penggunaan lahan di daerah penelitian.
Kedalaman muka air tanah di daerah penelitian berdasarkan survei
lapangan yang dilakukan pada bulan Juni-Juli 2013 diketahui
mempunyai kedalaman berkisar 2-12 m. Data kedalaman muka air
tanah yang diperoleh kemudian diplotkan ke dalam peta daerah
penelitian sehingga dapat diketahui daerah dengan kedalaman muka
air tanahnya. Berikut disajikan peta sampel tinggi muka air tanah dan
peta kontur muka air tanah di Kecamatan Ngemplak.
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Data kedalaman muka air tanah yang telah diperoleh
(Gambar 5) kemudian diolah menjadi peta kontur ketinggian muka
air tanah. Garis kontur adalah garis-garis yang menghubungkan
titik-titik dengan ketinggian yang sama. Peta kontur air tanah
Kecamatan Ngemplak menunjukkan garis-garis yang
menghubungkan tempat-tempat dengan ketinggian (dari permukaan
air laut) muka air tanah yang sama. Berdasarkan peta kontur
ketinggian muka air tanah tersebut dapat diketahui wilayah dengan
ketinggian muka air tanahnya. Gambar 6 menyajikan peta kontur
ketinggian muka air tanah di Kecamatan Ngemplak. Berdasarkan
peta tersebut dapat diketahui bahwa dari bagian selatan wilayah
Kecamatan Ngemplak semakin ke arah utara, ketinggian muka air
tanahnya semakin tinggi dengan garis kontur yang lebih rapat
dibandingkan dengan garis kontur pada bagian selatan, serta dapat
diketahui arah aliran air tanah di wilayah tersebut. Melalui peta
kontur muka air tanah dapat diketahui arah aliran air tanah dengan
menggunakan 3 titik sumur dengan data tinggi muka air tanah yang
telah diketahui, kemudian ditarik garis tegak lurus (memotong
sebesar 90˚) dari garis kontur. Garis itulah yang menunjukkan arah
aliran air tanah. Arah aliran air tanah yang diketahui dapat
menunjukkan daerah tangkapan (recharge) dan daerah
pemanfaatan (discharge). Di bawah ini disajikan peta kontur air




Iklim adalah rata-rata keadaan cuaca dalam jangka waktu
yang cukup lama, minimal 30 tahun yang sifatnya tetap (Ance
Gunarsih 2004: 1). Keadaan iklim di suatu tempat dapat diketahui
dari beberapa unsur yaitu curah hujan, temperatur udara,
kelembapan udara, tekanan udara, serta radiasi sinar matahari.
Unsur yang digunakan untuk mengetahui kondisi iklim di daerah
penelitian adalah temperatur udara/suhu udara dan curah hujan.
1) Temperatur udara / suhu udara
Temperatur adalah derajat panas atau dingin yang diukur
berdasarkan skala tertentu dengan menggunakan termometer
(Ance Gunarsih, 2006: 9). Temperatur udara di Kecamatan
Ngemplak menurut data monografi Kecamatan Ngemplak
tahun 2012 adalah 32˚C untuk suhu maksimum dan 22˚C
untuk suhu minimum. Temperatur udara/suhu udara disuatu
daerah dapat diketahui menggunakan rumus Braak yang
mengacu pada ketinggian tempat suatu daerah, yaitu semakin
tinggi tempat maka semakin rendah suhu udara (Ance
Gunarsih, 2006: 12).
Ketinggian tempat daerah penelitian dengan ketinggian
maksimun 500 mdpl dan ketinggian minimum 100 mdpl
sehingga temperatur udara/suhu udara di Kecamatan




T : Rata-rata temperatur
26,3° : Rata-rata suhu daerah tropis
0,61° : Konstanta temperatur (penurunan temperatur tiap naik
100 meter)
H : Ketinggian tempat dalam meter
Berdasarkan data yang diperoleh maka kondisi suhu di
Kecamatan Ngemplak dapat dihitung sebagai berikut:
a) Pada tempat tertinggi (500 m)
T = {26,3° - (0,61°.H/100)}C
= {26,3° - (0,61° x 500/100)}C
= (26,3° - 3,05°)C
= 23,25°C
b) Pada tempat terendah (100 m)
T = {26,3° – (0,61°.H/100)}.C
= °26,3°– (0,61° x 100/100)}.C
= (26,3° - 0,61°)C
= 25,69°C
Berdasarkan perhitungan dengan rumus Braak, maka daerah




Tipe hujan menurut  Schmidt dan Ferguson yang
didasarkan pada nilai Q diperoleh dari pembagian rata-rata
bulan kering dan rata-rata bulan basah.
Q =
Keterangan:
Q: Nisbah bulan kering dan bulan basah
BB: Bulan Basah
BK: Bulan Kering
Penentuan bulan basah dan bulan kering yang digunakan
Schmidt dan Ferguson mengacu pada klasifikasi menurut
Mohr, yakni :
Bulan Basah : bulan yang curah hujannya >100 mm
Bulan Kering : bulan yang curah hujannya kurang dari <60
mm
Bulan Lembab : bulan yang curah hujannya antara 60-100
mm
(Ance Gunarsih 2004 : 20).
Berdasarkan pada nilai Q (Nisbah bulan kering dan bulan
basah), berikut disajikan klasifikasi pembagian tipe curah
hujan menurut Schmidt dan Ferguson.
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Tabel 7. Pembagian Tipe Iklim Menurut Schmidt dan Ferguson
Tipe Iklim Nilai Q (%) Arti Simbol
A 0 ≤ Q < 14,3 Sangat basah
B 14,3 ≤ Q < 33,3 Basah
C 33,3 ≤ Q < 60 Agak basah
D 60 ≤ Q < 100 Sedang
E 100 ≤ Q < 167 Agak kering
F 167 ≤ Q < 300 Kering
G 300 ≤ Q < 700 Sangat kering
H 700 ≤ Q Luar biasa kering
Sumber : Ance G. Kartasapoetra (1993: 26)
Tabel 7 menujukkan bahwa semakin besar nilai Q maka
semakin kering suatu daerah dan sebaliknya. Di Kecamatan
Ngemplak terdapat dua stasiun curah hujan yaitu stasiun
Jangkang dan stasiun Dolo. Berikut disajikan data curah hujan
Kecamatan Ngemplak tahun 1994 hingga tahun 2009.
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1994 1995 1996 1997 1998 1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009
Januari 429 479 369 275 267 434 406 489 681 267 325 263 429 143 183 481 5920 370
Februari 313 495 172 306 373 165 514 352 503 839 423 481 414 552 328 274 6504 406.5
Maret 694 361 156 25 226 275 365 500 250 390 369 121 269 264 456 143 4864 304
April 173 245 72 48 303 167 402 209 229 50 27 184 269 472 229 484 3563 222.69
Mei 40 25 13 47 72 19 90 119 183 97 304 0 136 60 111 149 1465 91.56
Juni 0 177 25 0 129 0 58 105 0 15 3 102 27 72 20 38 771 48.19
Juli 0 18 0 0 113 0 21 20 7 0 58 65 0 6 0 0 308 19.25
Agustus 0 0 32 0 25 0 83 12 0 0 0 3 0 0 0 0 155 9.69
September 0 0 0 0 10 0 0 0 0 0 10 16 0 0 1 0 37 2.31
Oktober 25 63 98 0 328 57 353 567 12 50 57 92 1 91 181 65 2040 127.5
November 130 485 275 76 636 657 389 398 105 214 305 48 70 405 454 378 5025 314.06
Desember 210 245 220 166 172 552 300 71 289 288 613 455 449 461 129 275 4895 305.94
Jumlah 2014 2593 1432 943 2654 2326 2981 2842 2259 2210 2494 1830 2064 2526 2092 2287 35547 2221.7
Rata-rata 167.8 216.1 119.3 78.58 221.2 193.8 248.4 236.8 188.3 184 207.8 152.5 172 210.5 174.3 190.6 2222 138.88
BB 6 7 5 3 9 6 7 8 7 5 6 6 6 6 8 7 102 6.38
Bk 6 4 5 8 2 6 3 3 5 6 6 4 5 4 4 4 75 4.69
BL 0 1 2 1 1 0 2 1 0 1 0 2 1 2 0 1 15 0.94
Sumber: Dinas Sumber Daya Air, Energi dan Mineral Kabupaten Sleman
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1994 1995 1996 1997 1998 1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009
Januari 269 469 421 246 292 394 350 374 367 278 260 243 404 183 335 379 5264 329
Februari 404 359 343 241 650 343 558 218 485 569 268 315 292 476 422 235 6178 386.13
Maret 616 330 145 54 362 438 304 470 238 351 267 174 289 249 378 170 4835 302.19
April 168 266 108 107 276 244 304 274 140 93 14 252 237 496 238 294 3511 219.43
Mei 23 7 56 54 40 97 75 122 132 110 94 0 230 43 85 79 1247 77.93
Juni 0 171 0 0 192 19 107 94 0 17 8 74 0 35 17 15 749 46.81
Juli 0 18 0 0 109 12 12 54 0 0 45 44 0 10 0 0 304 19
Agustus 0 0 30 0 82 0 62 27 0 0 0 26 0 0 0 0 227 14.19
September 0 0 0 0 10 0 0 0 0 5 15 46 0 0 0 0 76 4.75
Oktober 20 31 171 0 290 95 281 179 0 19 26 129 12 58 175 35 1521 95.06
November 94 733 237 62 533 285 306 241 107 266 275 95 25 263 359 102 3983 248.94
Desember 190 156 265 250 168 371 246 168 292 275 839 483 316 774 174 235 5202 325.12
Jumlah 1784 2540 1776 1014 3004 2298 2605 2221 1761 1983 2111 1881 1805 2587 2183 1544 33097 2068.56
Rata-rata 148.7 212 148 84.5 250.3 192 217 185.1 147 165 176 156.8 150 215.6 182 128.7 2069 129.31
BB 5 7 7 4 9 6 8 8 7 6 5 6 6 6 7 6 103 6.44
BK 6 5 5 7 2 4 2 3 5 5 6 4 6 6 4 5 75 4.69
BL 1 0 0 1 1 2 2 1 0 1 1 2 0 0 1 1 14 0.88
Sumber: Dinas Sumber Daya Air, Energi dan Mineral Kabupaten Sleman
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Berdasarkan kedua tabel data curah hujan di atas dapat
diperoleh rata-rata curah hujan tahunan di Kecamatan Ngemplak
dalam kurun waktu tahun 1994 hingga tahun 2009 sebagai berikut
:
Tabel 10.
Curah Hujan Tahunan Rata-rata Kecamatan Ngemplak Tahun 1994-
2009
No Stasiun Curahhujan BB BK BL
1 Jangkang 2.222 6,38 4,69 0,94
2 Dolo 2.069 6,44 4,69 0,88
3 Rata-rata 2.145,5 6,41 4,69 0,91
Sumber: Dinas Sumber Daya Air, Energi dan Mineral Kabupaten Sleman
Berdasarkan data dalam tabel 10, dengan menggunakan rumus
Schmidt dan Ferguson diperoleh nilai Q untuk Kecamatan Ngemplak
adalah :
Q : x 100%
Q: ,, x 100%
Q: 73,17%
Nilai Q  di Kecamatan Ngemplak berdasarkan perhitungan rumus
di atas sebesar 73,17%. Berdasarkan klasifikasi pembagian tipe hujan
menurut Schmidt dan Ferguson nilai Q Kecamatan Ngemplak
termasuk dalam tipe iklim D atau tipe curah hujan sedang.
Pada Tabel 10 dapat diketahui bahwa angka curah hujan yang
tercatat di kedua stasiun di Kecamatan Ngemplak cukup tinggi yakni
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mempunyai angka di atas 2000 mm per tahun, di stasiun Jangkang
tercatat curah hujan rata-rata dari tahun 1994-2009 sebesar 2.222 mm
dan yang tercatat di stasiun Dolo sebesar 2.069 mm. Curah hujan rata-
rata tertinggi di Kecamatan Ngemplak selama kurun waktu 1994
hingga 2009 terjadi pada bulan Februari yang tercatat di stasiun
Jangkang dengan angka 406,5 mm dan bulan Februari juga yang
tercatat di stasiun Dolo dengan angka 386,13mm. Curah hujan
tertinggi yang tercatat di stasiun Jangkang tercatat pada tahun 2000
dengan curah hujan sebesar 2.981 mm dan Stasiun Dolo pada tahun
1998 dengan curah hujan sebesar 3.004 mm. Curah hujan yang cukup
tinggi di Kecamatan Ngemplak, memberikan potensi cadangan air
tanah yang cukup besar baik untuk Kecamatan Ngemplak sendiri
maupun untuk daerah yang ada di bawahnya.
2. Kondisi Demografis
Perkembangan suatu wilayah tidak dapat dilepaskan dari kondisi
demografisnya. Kondisi demografis yang disajikan dalam penelitian ini
adalah kondisi demografis Kecamatan Ngemplak pada tahun 2011 dan
kondisi demografis pada tahun penelitian yakni tahun 1994 dan 2009.
63
a) Kondisi demografis tahun 2011
1) Jumlah penduduk
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten
Sleman, jumlah penduduk menurut jenis kelamin per desa di
Kecamatan Ngemplak tahun 2011 disajikan dalam tabel berikut :
Tabel11.









1 Wedomartani 12.279 44,48 12.347 44,09 24.626 44,28
2 Widodomartani 3.765 13,64 3.936 14,06 7.701 13,85
3 Bimomartani 3.497 12,67 3.466 12,38 6.963 12,52
4 Sindumartani 4.017 14,55 4.115 14,69 8.132 14,62
5 Umbulmartani 4.047 14,66 4.140 14,78 8.187 14,72
Jumlah 27.605 100 28.004 100 55.609 100
Sumber: Kecamatan Ngemplak Dalam Angka Tahun 2011
Tabel 11 menunjukkan perbedaan yang jauh jumlah
penduduk Desa Wedomartani dibandingkan dengan jumlah
penduduk di desa lainnya di Kecamatan Ngemplak. Data dalam
Tabel 11 menunjukkan bahwa Desa Wedomartani mempunyai
jumlah penduduk terbesar yakni 44,28% dari keseluruhan jumlah
penduduk pada tahun 2011. Jumlah penduduk terbesar kedua
yang terpaut sekitar 30% yakni di Desa Umbulmartani yakni
sebesar 14,72%, kemudian diikuti Desa Sindumartani dengan
jumlah penduduk 14,62%, Desa Widodomartani 13,85% dan
jumlah penduduk yang terendah berada di Desa Bimomartani
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sebesar 12,52%. Data jumlah penduduk menurut jenis kelamin
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara jumlah penduduk
laki-laki dan perempuan, dimana persentase penduduk laki-laki
sebesar 49,64% dan penduduk perempuan sebesar 50,36%
2) Kepadatan penduduk
Kepadatan penduduk di daerah penelitian yang diuraikan
berikut ini adalah kepadatan penduduk kasar (Crude Density of
Population), yaitu banyaknya jumlah penduduk (jiwa) persatuan
luas (km2). Kepadatan penduduk kasar dapat dihitung
menggunakan rumus sebagai berikut:
KPK : ( )( )







1 Wedomartani 12,44 24.626 1.015
2 Widodomartani 6,66 7.701 1.156
3 Bimomartani 6,15 6.963 1.132
4 Sindumartani 6,02 8.132 1.351
5 Umbulmartani 4,44 8.187 1.844
Jumlah 35,71 55.609 1.557
Sumber: Kecamatan Ngemplak Dalam Angka Tahun 2011
Tabel 12 menunjukkan bahwa Desa Umbulmartani adalah
desa dengan kepadatan penduduk paling besar di Kecamatan
Ngemplak, yaitu dengan kepadatan 1.844jiwa/km2. Tingginya
kepadatan penduduk di Desa Umbulmartani dikarenakan sedikitnya
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luasan wilayah di desa tersebut. Kepadatan penduduk terendah
adalah Desa Wedomartani yaitu sebesar 1.015 jiwa/km2, hal ini
disebabkan meskipun desa tersebut memiliki jumlah penduduk
terbanyak tetapi luasan wilayahnya juga cukup luas. Secara
keseluruhan kepadatan penduduk di Kecamatan Ngemplak sebesar
1.557 jiwa/km2.
b) Kondisi demografis tahun 1994 dan 2009
1) Jumlah penduduk
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten
Sleman, jumlah penduduk per desa di Kecamatan Ngemplak
tahun 1994 dan tahun 2009 disajikan dalam tabel berikut :
Tabel 13. Jumlah Penduduk




Jumlah % Jumlah %
1 Wedomartani 14.830 36,09 22.033 42,79
2 Widodomartani 6.737 16,39 7.550 14,66
3 Bimomartani 6.255 15,22 6.996 13,58
4 Sindumartani 6.643 16,17 7.701 14,95
5 Umbulmartani 6.628 16,13 7.216 14,01
Jumlah 41.093 100 51.496 100
Sumber: Kecamatan Ngemplak Dalam Angka Tahun 1994 dan
2009
Berdasarkan Tabel 13 dapat diketahui bahwa desa dengan
jumlah penduduk tertinggi pada tahun 1994 dan tahun 2009
adalah Desa Wedomartani, yakni sebesar 36,09% pada tahun
1994 dan 42,79% pada tahun 2009. Tahun 1994, desa dengan
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jumlah penduduk tertinggi kedua adalah Desa Widodomartani
yakni sebesar 16,39%, kemudian diikuti Desa Sindumartani
sebesar 16,17%, Desa Umbulmartani sebesar 16,13%, dan Desa
Bimomartani yakni sebesar 15,22%.
Tahun 2009, jumlah penduduk tertinggi kedua adalah
Desa Sindumartani yakni sebesar 14,95%, diikuti Desa
Widodomartani sebesar 14,66%, Desa Umbulmartani sebesar
14,01%, dan Desa Bimomartani sebesar 13,58%. Secara
keseluruhan dari tahun 1994 hingga tahun 2009 terjadi
peningkatan jumlah penduduk di setiap desa di Kecamatan
Ngemplak. Berikut ini disajikan tabel peningkatan jumlah
penduduk di Kecamatan Ngemplak dari tahun 1994 hingga tahun
2009.
Tabel 14. Peningkatan Jumlah Penduduk





1 Wedomartani 7.203 69,24
2 Widodomartani 813 7,82
3 Bimomartani 741 7,12
4 Sindumartani 1.058 10,17
5 Umbulmartani 588 5,65
Jumlah 10.403 25,32
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Berdasarkan Tabel 14 dapat diketahui besarnya
peningkatan jumlah pendudukdi Kecamatan Ngemplak dalam
kurun waktu 1994-2009 secara keseluruhan sebesar 25,32%. Desa
Wedomartani dengan jumlah penduduk tertinggi pada tahun 1994
dan tahun 2009 juga merupakan desa dengan jumlah peningkatan
penduduk yang terbesar yakni sebesar 69,24% dari keseluruhan
peningkatan jumlah penduduk yang terjadi di Kecamatan
Ngemplak.
Peningkatan jumlah penduduk untuk keempat desa lainnya
terpaut jauh dengan besarnya angka peningkatan jumlah
penduduk di Desa Wedomartani. Peningkatan jumlah penduduk
terbesar kedua sebesar 10,17% di Desa Sindumartani, diikuti
Desa Widodomartani sebesar 7,82%, Desa Bimomartani sebesar
7,12%, dan Desa Umbulmartani sebesar 5,65%.
2) Pertumbuhan penduduk
Angka pertumbuhan penduduk adalah besarnya
pertambahan penduduk suatu wilayah pada dekade tertentu karena
faktor kelahiran, kematian, dan migrasi. Untuk mengetahui
tingkat pertumbuhan penduduk Kecamatan Ngemplak dari tahun
1994-2009 dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut :
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Pt = Po (1 +r)t
Dimana
Pt : jumlah penduduk akhir tahun (2009)
Po : jumlah penduduk awal tahun (1994)
r : tingkat pertumbuhan penduduk
t : jangka waktu yang diinginkan
sehingga
Pt = Po (1 +r)t
51.496 = 41.093 (1 +r)15
(1 +r)15 = 1,253157
15 log (1 +r) = log 1,253157
= 1,015158 (antilog)
(1 +r ) = 1,015158
r = 0,015158
= 1,52%
Ida Bagoes Mantra (2007: 87) menyebutkan angka
pertumbuhan penduduk dikatakan rendah apabila
pertumbuhannya kurang dari 1%, angka pertumbuhan 1-2%
termasuk dalam kategori sedang, dan apabila angka
pertumbuhannya lebih dari 2% pertahun dikategorikan tinggi.
Sehingga jika dilihat dari hasil perhitungan, pertumbuhan
penduduk Kecamatan Ngemplak periode 1994-2009 sebesar
1,52% termasuk dalam kategori sedang.
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3) Kepadatan penduduk
Berikut disajikan data kepadatan penduduk menurut Desa
di Kecamatan Ngemplak berdasarkan data BPS Kabupaten Sleman.
Tabel 15.







Wedomartani 12,44 14.830 1.192
Widodomartani 6,15 6.737 1.095
Bimomartani 6,02 6.255 1.039
Sindumartani 4,44 6.643 1.496
Umbulmartani 6,66 6.628 995
Jumlah 35,71 41.093 1.251
Sumber: Kecamatan Ngemplak Dalam Angka 1994, Perhitungan
Tabel 16.
Kepadatan Penduduk Per Desa Kecamatan Ngemplak Tahun 2009




Wedomartani 12,44 22.033 1.771
Widodomartani 6,15 7.550 1.228
Bimomartani 6,02 6.996 1.162
Sindumartani 4,44 7.701 1.734
Umbulmartani 6,66 7.216 1.083
Jumlah 35,71 51.496 1.442
Sumber: Kecamatan Ngemplak Dalam Angka 2009, Perhitungan
Desa Wedomartani baik pada tahun 1994 maupun pada
tahun 2009 mempunyai angka kepadatan penduduk tertinggi di
Kecamatan Ngemplak yakni 1.192 jiwa tiap satu kilometer persegi
pada tahun 1994 dan naik menjadi 1.771 jiwa tiap satu kilometer
persegi. Sedangkan Desa Umbulmartani mempunyai angka
kapadatan penduduk terendah, pada tahun 1994 yakni 995 jiwa tiap
70
satu kilometer persegi dan pada tahun 2009 naik menjadi 1.083
jiwa tiap satu kilometer persegi. Dari tabel 15 dan 16 dapat
diketahui bahwa Kecamatan Ngemplak pada tahun 1994 setiap satu
kilometer persegi ditempati oleh 1.251 jiwa dan mengalami
pertambahan penduduk sehingga kepadatan penduduk menjadi
1.442 jiwa per satu kilometer persegi pada tahun 2009.
3. Uji Ketelitian Peta
Uji ketelitian pemetaan dilakukan untuk mengetahui tingkat
ketelitian peta penggunaan lahan Kecamatan Ngemplak terbaru yakni peta
penggunaan lahan Kecamatan Ngemplak tahun 2009. Sampel yang
digunakan dalam uji ketelitian ini diperoleh dengan teknik purposive
sampling. Sampel diambil dari unit penggunaan lahan sawah, pemukiman
dan kebun campuran dari 5 desa di Kecamatan Ngemplak.
Jumlah sampel dalam uji ketelitian ini masing-masing 2 titik untuk
setiap penggunaan lahan di setiap desa, sehingga total sampel yang
digunakan adalah sebanyak 30 titik sampel. Perhitungan besarnya tingkat
ketelitian peta menggunakan metode Confusion Matriks Calculation.
Matrik uji ketelitian dapat dilihat dalam Tabel 17 berikut:
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Tabel 17. Matriks Uji Ketelitian Peta
Survey
lapangan
Peta Total Ketelitian pemetaanA B C
A 10 0 0 10 (10 + 8 + 10)30 100%
= 93%
B 2 8 0 10
C 0 0 10 10
Jumlah 13 8 9 30




C : kebun campuran
Ketelitian pemetaan : 100%
Hasil uji lapangan diketahui bahwa ada beberapa sampel yang
kurang sesuai dengan keadaan nyata dilapangan. Ketidaksesuaian tersebut
berupa lahan pemukiman yang dipetakan berupa lahan sawah sebanyak 2
titik sampel. Berdasarkan perhitungan diatas tingkat ketelitian peta
penggunaan lahan tahun 2009 adalah sebesar 93%.
72
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Bentuk dan Luas Perubahan Penggunaan Lahan di Kecamatan
Ngemplak Tahun 1994-2009
a. Bentuk dan Luas Penggunaan Lahan di Kecamatan
NgemplakTahun 1994
Penggunaan lahan adalah setiap bentuk campur tangan
manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya terhadap sumber daya
lahan. Seiring dengan berjalannya waktu dan meningkatnya kebutuhan
manusia maka penggunaan lahan pun mengalami perubahan. Berikut
disajikan tabel bentuk penggunaan lahan Kecamatan Ngemplak tahun
1994.
Tabel 18. Bentuk dan Luas
Penggunaan lahan Kecamatan Ngemplak tahun 1994




1 Kebun Campuran 812,36 22,75
2 Lapangan 1,22 0,03
3 Pemukiman 285,46 7,99
4 Perkebunan 4,23 0,12
5 Sawah 2.393,94 67,04
6 Semak Belukar 5,03 0,14
7 Sungai 13,55 0,38
8 Tegalan 55,21 1,55
Jumlah 3.571 100,00
Sumber: Hasil analisa SIG
Data yang disajikan dalam Tabel 18 menunjukkan bahwa
penggunaan lahan di Kecamatan Ngemplak tahun 1994 yang paling
luas adalah sawah yakni sebesar 67,04% dari keseluruhan penggunaan
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lahan. Jenis penggunaan lahan kebun campuran menempati luas
terbesar kedua yaitu sebesar 22,75%, diikuti pemukiman sebesar
7,99%, tegalan sebesar 1,55%, sungai sebesar 0,38%, semak belukar
sebesar 0,14%, perkebunan sebesar 0,12% dan lapangan sebesar
0,03%.
Tingginya persentase penggunaan lahan untuk sawah dan
kebun campuran dan masih rendahnya persentase penggunaan lahan
untuk pemukiman pada tahun 1994, hal ini dimungkinkan karena
jumlah penduduk belum begitu banyak serta pembangunan wilayah
yang belum intens seperti pembangunan Universitas Islam Indonesia
di awal tahun 1990. Hal ini juga didukung belum munculnya kegiatan
pembangunan yang merupakan dampak dari pembangunan
Universitas Islam Indonesia seperti rumah kost, warung makan,
warung internet, warung kelontong, jasa laundry, jasa fotocopy,
minimarket, rental mobil, sehingga perkembangan wilayah belum
signifikan.
b. Bentuk dan Luas Penggunaan Lahan di Kecamatan Ngemplak
Tahun 2009
Luas penggunaan lahan di Kecamatan Ngemplak pada tahun
2009 mengalami perubahan jika dibandingkan dengan luas
penggunaan lahan pada tahun 1994. Berikut disajikan tabel
penggunaan lahan di Kecamatan Ngemplak Tahun 2009.
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Tabel 19. Bentuk dan Luas





1 Kebun Campuran 488,08 13,67
2 Lapangan 3,07 0,09
3 Pemukiman 951,58 26,65
4 Perkebunan 15,56 0,44
5 Sawah 1.942,53 54,40
6 Semak Belukar 5,1 0,14
7 Sungai 13,55 0,38
8 Tegalan 151,53 4,24
Jumlah 3.571 100
Sumber : Hasil analisa SIG
Berdasarkan Tabel 19 dapat diketahui bahwa penggunaan
lahan di Kecamatan Ngemplak tahun 2009 yang paling luas adalah
sawah dengan persentase sebesar 54,40% dari keseluruhan
penggunaan lahan di Kecamatan Ngemplak. Jenis penggunaan lahan
pemukiman menempati luas terbesar kedua dengan persentase sebesar
26,65%, diikuti kebun campuran sebesar 13,67%, tegalan sebesar
4,24%, perkebunan sebesar 0,44%, sungai sebesar 0,38%, semak
belukar sebesar 0,14% dan lapangan sebesar 0,09%.
Topografi Kecamatan Ngemplak secara keseluruhan datar
hingga berombak sehingga tidak mengherankan jika wilayah
Kecamatan Ngemplak didominasi oleh lahan persawahan. Menurut
data Kecamatan Ngemplak Dalam Angka keseluruhan sawah yang ada
di Kecamatan Ngemplak merupakan jenis sawah irigasi yang
didukung oleh banyaknya sungai yang melintas. Sungai-sungai yang
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melintas merupakan jenis sungai ephemeral/periodic yaitu sungai
yang mengalir di musim penghujan maupun musim kemarau dengan
debit yang berbeda. Berikut disajikan peta penggunaan lahan




c. Perubahan Penggunaan Lahan di Kecamatan Ngemplak Tahun
1994-2009
1) Perubahan Penggunaan Lahan di Kecamatan Ngemplak
Perubahan penggunaan lahan adalah perubahan yang terjadi
pada setiap penggunaan lahan yang dilakukan oleh manusia untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Luas perubahan penggunaan lahan
dapat dilihat melalui hasil analisis overlay peta penggunaan lahan
tahun 1994 dan peta penggunaan lahan tahun 2009.
Luas perubahan penggunaan lahan hasil analisis overlay
disajikan dalam lampiran 3 pada halaman 109. Dari lampiran 3
tersebut dapat diketahui bahwa luas lahan yang mengalami
perubahan penggunaan lahan dengan persentase sebesar 38,20%
dari total keseluruhan penggunaan lahan yang ada di Kecamatan
Ngemplak.
Perubahan terbesar terjadi pada bentuk penggunaan lahan
sawah yaitu dengan persentase sebesar 17,60% dari keseluruhan
luas lahan yang mengalami perubahan. Perubahan penggunaan
lahan terbesar terjadi pada perubahan lahan sawah menjadi
pemukiman dengan persentase perubahan sebesar 7,92%. Sawah
juga mengalami perubahan ke bentuk penggunaan lahan lainnya,
yaitu denganperubahan terbesar kedua yakni sawah menjadi kebun
campuran sebesar 6,49%, selanjutnya diikuti sawah menjadi
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tegalan sebesar 2,79%, sawah menjadi perkebunan sebesar
0,30%,sawah menjadi semak belukar sebesar 0,09% dan sawah
menjadi lapangan sebesar 0,02%
Perubahan penggunaan lahan tertinggi keduaadalahkebun
campuran yakni dengan persentase sebesar 16,92% dari
keseluruhan luas lahan yang mengalami perubahan. Perubahan
terbesar adalah perubahan kebun campuran menjadi pemukiman
sebesar 12,34%. Selain terjadi perubahan menjadi pemukiman,
kebun campuran juga mengalami perubahan menjadi bentuk
penggunaan lahan yang lainnya. Persentase perubahan lahan kebun
campuran terbesar kedua adalah perubahan menjadi sawah sebesar
3,47%, diikuti perubahan menjadi tegalan sebesar 0,94%,
perubahan menjadi perkebunan sebesar 0,12%, perubahan menjadi
semak belukar sebesar 0,04% dan perubahan menjadi lapangan
sebesar 0,02%.
Luas perubahan pada penggunaan lahan lainnya mempunyai
persentase yang terpaut jauh dari perubahan penggunaan sawah dan
kebun campuran. Perubahan penggunaan lahan urutan ketiga
adalah pemukiman sebesar 2,18% dari keseluruhan luas lahan yang
mengalami perubahan. Lahan pemukiman mengalami perubahan
penggunaan lahan tertinggi menjadi kebun campuransebesar1,05%,
diikuti perubahan menjadi sawah sebesar 0,95%, menjadi tegalan
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sebesar 0,10%, menjadi lapangan sebesar 0,04% dan menjadi
perkebunan dan semak belukar masing-masing sebesar 0,02%.
Perubahan penggunaan lahan urutan keempat adalah
tegalan. Penggunaan lahan tegalan mengalami perubahan sebesar
1,20% dari keseluruhan luas lahan yang mengalami perubahan.
Tegalan mengalami perubahan penggunaan lahan tertinggi menjadi
pemukiman yakni sebesar 0,52%, diikuti perubahan tegalan
menjadi sawah yakni sebesar 0,44%, perubahan tegalan menjadi
kebun campuran sebesar 0,24% dan perubahan tegalan menjadi
semak belukar sebesar 0,0005%.
Perubahan penggunaan lahan urutan kelima adalah semak
belukar dengan luas perubahan sebesar 0,14%. Semak belukar
mengalami perubahan menjadi kebun campuran dan tegalan
dengan persentase masing-masing sebesar 0,06%, kemudian diikuti
perubahan semak belukar menjadi pemukiman sebesar 0,02%, dan
perubahan semak belukar menjadi perkebunan sebesar 0,0022%.
Penggunaan lahan perkebunan dan lapangan merupakan
penggunaan lahan yang mengalami perubahan dengan angka kecil
yakni perubahan pada perkebunan sebesar 0,12% dan perubahan
pada lapangan sebesar 0,03%. Pada penggunaan lahan perkebunan
persentase perubahan terbesar adalah menjadi sawah sebesar 0,09%
kemudian diikuti perubahan menjadi pemukiman sebesar 0,03%,
dan perubahan menjadi kebun campuran sebesar 0,00000014%.
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Penggunaan lahan lapangan adalah persentase perubahan
penggunaan lahan terkecil. Persentase perubahan penggunaan lahan
lapangan yang terbesar adalah menjadi pemukiman sebesar 0,02%,
kemudian diikuti perubahan menjadi sawah dan tegalan masing-
masing sebesar 0,01%.
Secara keseluruhan persentase perubahan penggunaan lahan
terbesar di Kecamatan Ngemplak adalah pada lahan sawah dengan
persentase 17,60% dan lahan kebun campuran dengan persentase
sebesar 16,92%. Perubahan penggunaan lahan pada penggunaan
lahan sawah dan penggunaan lahan kebun campuran didominasi
oleh perubahan lahan menjadi pemukiman. Hal ini dimungkinkan
karena adanya pertambahan penduduk,baik pertumbuhan penduduk
alami maupun migrasi yang dipengaruhi oleh perkembangan
wilayah di Kecamatan Ngemplak seiring dengan aktivitas beberapa
pusat pertumbuhan yang ada. Hal tersebut tentu membutuhkan
ruang yang lebih banyak untuk pemukiman. Berikut disajikan peta




2) Perubahan Penggunaan Lahan Per Desa di Kecamatan
Ngemplak
Perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Ngemplak
tersebar di lima desa yang ada di Kecamatan Ngemplak yaitu Desa
Bimomartani, Desa Sindumartani, Desa Umbulmartani, Desa
Wedomartani dan Desa Widodomartani dengan besar perubahan
yang bervariasi. Rincian bentuk dan luas perubahan penggunaan
lahan per desa di Kecamatan Ngemplak tahun 1994-2009 dapat
dilihat dalam lampiran 4.
Data dalam lampiran 4 menunjukkan informasi bahwa
daerah yang jenis perubahan penggunaan lahannya terbanyak
adalah Desa Wedomartani. Luas daerah yang mengalami
perubahan dengan persentase sebesar 51,53% dari keseluruhan luas
lahan di Desa Wedomartani. Perubahan penggunaan lahan terbesar
di Desa Wedomartani adalah perubahan dari Kebun campuran
menjadi pemukiman dengan luas perubahan sebesar18% dari
keseluruhan luas lahan di Desa Wedomartani. Perubahan
penggunaan lahan terbesar kedua adalah lahan sawah menjadi
pemukiman yakni sebesar 9% dari keseluruhan luas lahan di Desa
Wedomartani.
Perubahan penggunaan lahan yang dominan terjadi di Desa
Wedomartani adalah kebun campuran yang menjadi pemukiman
dengan persentase sebesar 18,38% dari keseluruhan luas wilayah
84
Desa Wedomartani, perubahan sawah menjadi pemukiman dengan
persentase sebesar 9,08 %, perubahan  sawah menjadi tegalan
sebesar 7,60%.
Desa Wedomartani merupakan desa dengan jenis
perubahan penggunaan lahan terbanyak dan merupakan daerah
dengan luas perubahan terbesar di Kecamatan Ngemplak.
Perubahan penggunaan lahan yang dominan terjadi di Desa
Wedomartani adalah perubahan menjadi pemukiman. Hal tersebut
sejalan dengan data demografis dari Desa Wedomartani yakni pada
tahun 1994 angka kepadatan penduduk sebesar 1.192 jiwa per km2,
sedangkan pada tahun 2009 angka kepadatan penduduk menjadi
1.771 jiwa per km2. Bertambahnya jumlah penduduk maka
bertambah pula kebutuhan ruang akan tempat tinggal dan aktivitas
lain guna menunjang kebutuhan hidup, maka perubahan
penggunaan lahan terbesar di Desa Wedomartani adalah perubahan
lahan menjadi pemukiman. Desa Wedomartani merupakan desa
dengan jumlah perumahan yang terbanyak di Kecamatan
Ngemplak, dimana tersebar di 7 pedukuhan, antara lain 2
perumahan di Padukuhan Gondanglegi, 2 perumahan di Padukuhan
Pucanganom, 1 perumahan di Padukuhan Sempu, 2 perumahan di
Padukuhan Kenayan, 1 perumahan di Padukuhan Sanggrahan, 6
perumahan di Padukuhan Krajan dan 5 perumahan di Padukuhan
Jetis. Banyaknya perumahan yang berkembang di Desa
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Wedomartani kemungkinan dipengaruhi oleh letaknya yang berada
pada sisi selatan Kecamatan Ngemplak yang berdekatan dengan
jalan RingRoad utara sehingga aksesibilitas daerah ke kota mudah,
selain itu juga berbatasan dengan Kecamatan Depok yang telah
berkembang pesat. Hal tersebut dapat dilihat dari peta penggunaan
lahan ataupun peta perubahan penggunaan lahan dimana pada Desa
Wedomartani penggunaan lahan untuk pemukiman atau perubahan
penggunaan lahan menjadi pemukiman didominasi di bagian
selatan serta pada sisi bagian barat. Hal ini didukung masih
tersedianya lahan terbuka (sawah, kebun campuran) yang luas di
desa tersebut.
Perubahan lahan urutan kedua adalah Desa Sindumartani
dengan persentase luas perubahan lahan sebesar 38,66% dari
keseluruhan luas wilayahnya. Jenis perubahan penggunaan lahan di
Desa Sindumartani adalah jenis perubahan yang paling sedikit jika
dibandingkan dengan jenis perubahan penggunaan lahan di desa
lainnya di Kecamatan Ngemplak. Perubahan penggunaan lahan
yang paling besar di Desa Sindumartani adalah kebun campuran
berubah menjadi pemukiman sebesar 15,62%.
Perubahan lahan urutan ketiga adalah di Desa
Umbulmartani yakni sebesar 33,09% dari total keseluruhan luas
wilayah Desa Umbulmartani. Perubahan penggunaan lahan yang
dominan di Desa Umbulmartani yaitu perubahan sawah menjadi
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pemukiman sebesar 11,0%, diikuti perubahan kebun campuran
menjadi pemukiman sebesar 8,67%, sawah berubah menjadi kebun
campuran sebesar 5,0%. Data demografis Desa Umbulmartani
menunjukkan bahwa jumlah penduduk di Desa Umbulmartani pada
tahun 1994 adalah 6.628 jiwa dengan kepadatan penduduk 995
jiwa per km2 dan pada tahun 2009 sebesar 7.216 jiwa dengan
kepadatan penduduk 1083 jiwa per km2. Jika dilihat dalam peta
perubahan  penggunaan lahan nampak bahwa daerah yang banyak
mengalami perubahan penggunaan lahan ke pemukiman berada di
sisi barat Desa Umbulmartani. Antara kurun waktu 1994 hingga
tahun 2009 pertambahan jumlah penduduk di Desa Umbulmartani
tidak signifikan, akan tetapi perubahan penggunaan lahan ke
pemukiman cukup tinggi. Hal ini dapat dimungkinkan karena
adannya aktivitas penduduk tidak tetap seperti mahasiswa dari
Kampus Terpadu Universitas Islam Indonesia (KTUII) dan
Akademi Keperawatan Panti Rapih (AKPER) yang berlokasi di
Desa Umbulmartani bagian barat. Banyaknya mahasiswa yang
menuntut ilmu di kedua perguruan tinggi tersebut membutuhkan
ruang yang cukup banyak untuk tempat tinggal sementara sehingga
banyak warga masyarakat dan juga pendatang yang membangun
rumah kost dan bentuk usaha lainnya seperti warung makan,
warung internet, warung kelontong, jasa laundry, jasa fotocopy,
minimarket, rental mobil, dan bentuk usaha lainnya.Selain pusat
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aktivitas pendidikan di lokasi yang berdekatan juga terdapat pasar
tradisional yaitu Pasar Umbul yang juga terdapat sejumlah ruko
(rumah toko) di sekitar pasar.Adanya jalan kolektor yang
menghubungkan Yogyakarta bagian Utara dengan Yogyakarta
bagian selatan yaitu Jalan Kaliurang yang melintasi Desa
Umbulmartani pada sisi barat juga menjadi pemicu berkembangnya
wilayah pemukiman karena  dengan adanya jalan kolektor tersebut
memudahkan mobilitas penduduk untuk memenuhi kebutuhan
hidup. Namun demikian pada sisi sebelah timur Desa
Umbulmartani masih didominasi oleh lahan sawah.
Luas perubahan penggunaan lahan yang terendah di Desa
Bimomartani dan Widodomartani. Luas perubahan di Desa
Bimomartani sebesar 27,93% dan luas perubahan di Desa
Widodomartani sebesar 26,60%. Perubahan penggunaan lahan
yang dominan di Desa Bimomartani adalah perubahan penggunaan
lahan kebun campuran menjadi pemukiman sebesar 6,645%, kebun
campuran menjadi sawah sebesar 6,03%, sawah menjadi kebun
campuran sebesar 5,79% dan sawah menjadi pemukiman sebesar
5,26%. Lahan pemukiman yang ada di Desa Bimomartani
cenderung memanjang mengikuti alur jalan kolektor (Jalan
Kalasan-Cangkringan) dan sungai yang melewati wilayah tersebut.
Sedangkan perubahan penggunaan lahan yang dominan di Desa
Widodomartani adalah perubahan sawah menjadi kebun campuran
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sebesar 8,71%, perubahan kebun campuran menjadi pemukiman
sebesar 6,51%, dan sawah yang beralihfungsi menjadi pemukiman
sebesar 6,34%. Wilayah pemukiman di Desa Widodomartani
dilihat melalui peta penggunaan lahan cenderung mengumpul di
bagian tengah desa yang merupakan ibu kota kecamatan yang
berdekatan dengan kantor kecamatan, sekolah, Kantor Polsek
Ngemplak, Koramil Ngemplak, Pasar Jangkang, dan Pasar Hewan
Jangkang.
Secara keseluruhan di Kecamatan Ngemplak, perubahan
penggunaan lahan di masing-masing desa didominasi oleh
perubahan penggunaan lahan kebun campuran menjadi
pemukiman. Tingginya persentase perubahan lahan menjadi
pemukiman dipengaruhi oleh kondisi morfologi Kecamatan
Ngemplak.  Kecamatan ngemplak yang berada di lereng kaki
gunung api Merapi dan dataran fluvial Merapi yang cenderung
datar, subur dan kaya akan air,sehingga cukup baik untuk lokasi
pemukiman, disamping juga cukup baik untuk aktivitas pertanian
yang mendukung kehidupan penduduknya.
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2. Perubahan Volume Resapan Air Tanah di Kecamatan Ngemplak
Tahun 1994-2009
a. Volume Resapan Air Tanah
Volume resapan air tanah (R) yang dinyatakan dalam satuan m3
menunjukkan potensi peresapan atau banyaknya volume air hujan
yang dapat diresapkan oleh tanah. Guna keperluan dalam kemudahan
pengumpulan data cakupan daerah penelitian untuk variabel laju
resapan ait tanah ini menggunakan batasan daerah administratif.
1) Laju Infiltrasi (I)
Pengumpulan data primer berupa laju infiltrasi diukur
langsung di lapangan menggunakan infiltrometer ganda (double
ring infiltrometer) pada tanah yang tak terusik atau tanah tanpa
perlakuan dengan asumsi bahwa proses intersepsi dan evaporasi
diabaikan. Laju infiltrasi menunjukkan banyaknya air persatuan
waktu yang meresap kedalam tanah sebagai air infiltrasi. Chay
Asdak (232: 2007) menyatakan bahwa pengukuran laju infiltrasi
menggunakan infiltrometer relatif  mudah dilakukan, akan tetapi
hasil laju infiltrasi yang diperoleh akan menjadi 2-10 kali lipat
lebih besar daripada angka laju infiltrasi nyata pada saat hujan
berlangsung. Meskipun demikian hasil yang diperoleh setidaknya
dapat memberikan gambaran kondisi di lapangan. Data yang
diperoleh di lapangan dengan menggunakan 6 sampel.
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Hasil pengukuran dilapangan diperoleh angka laju infiltrasi
awal terbesar sebesar 36cm/jam dengan lokasi pengukuran berada
di daerah dengan kedalaman muka air tanah dalam dan laju
infiltrasi awal terkecil sebesar 6cm/jam dengan lokasi pengukuran
berada di daerah dengan kedalaman muka air tanah dangkal.
Berikut ini disajikan data laju infiltrasi awal dan laju infiltrasi
konstan dari hasil pengamatan di lapangan:







X Y (cm/jam) (m/hari) (cm/jam) (m/hari)
1 07° 41' 28"LS 110° 25' 3.2"BT 30 7,2 21 5,04
2 07° 41' 33.7"LS 110° 24' 58,8"BT 36 8,64 26,5 6,34
3 07° 42' 31.6"LS 110° 27' 46.6"BT 18 4,32 14,4 3,46
4 07° 42' 28.3"LS 110° 27' 50.3"BT 6 1,44 6 1,44
5 07° 44' 12.1"LS 110° 24' 47.4"BT 30 7,2 12 2,88
6 07° 44' 41.9"LS 110° 25' 06.2"BT 30 7,2 24 5,76
Rata-rata 25 6 17,32 4,15
Sumber: Data primer
Satuan yang digunakan untuk laju infiltrasi pada saat
pengambilan data dilapangan adalah cm/jam. Guna kemudahan
dalam perhitungan rumus yang menggunakan satuan m/hari pada
Tabel 20 juga disertakan data hasil konversi dari satuan cm/jam
ke m/hari dengan perhitungan sebagai berikut :
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[(x/100).24] = y m/hari
Keterangan :
x: angka dalam cm/jam
y: angka dalam m/hari
Angka laju infiltrasi konstan tertinggi diperoleh dengan lokasi
pengambilan sampel di daerah dengan muka air tanah dalam
yakni sebesar 26,5cm/jam dan angka laju infiltrasi konstan
terkecil sebesar  6cm/jam dengan lokasi pengukuran di daerah
dengan kedalaman muka air tanah dangkal.
Laju infiltrasi yang digunakan adalah rata-rata dari enam
sampel pengukuran dilapangan. Rata-rata laju infiltrasi yang
diperoleh akan digunakan untuk menghitung koefisien resapan
yaitu banyaknya volume curah hujan yang mengalir sebagai air
infiltrasi terhadap total curah hujan. Berdasarkan rata-rata laju
infiltrasi konstan diperoleh angka laju infiltrasi sebesar
4,15m/hari. Jenis tanah di Kecamatan Ngemplak yang berupa
tanah regosol mempengaruhi besarnya angka laju infiltrasi yang
diperoleh. Jenis tanah regosol yang berasal dari bahan induk
vulkanik merupakan jenis tanah yang masih muda, belum




Koefisien resapan (C) dihitung dengan data laju infiltrasi, luas
daerah dan besarnya curah hujan tahunan. Luas daerah yang
digunakan dalam perhitungan ini yakni penggunaan lahan terbuka
sebagai penggunaan lahan yang berpotensi meresapkan air hujan,
sedangkan lahan tertutup diasumsikan adalah lahan yang telah
tertutup bangunan sehingga menjadi kedap air dan tidak dapat
meresapkan air hujan.
Data curah hujan merupakan data sekunder yang diperoleh
dari Dinas Sumber Daya Air, Energi dan Mineral. Berikut ini
disajikan data hasil perhitungan laju/volume resapan air tanah (R)
di Kecamatan Ngemplak Tahun 1994 dan 2009
Tabel 21.
Data  Perhitungan Luas Daerah Tangkapan Air, Curah Hujan
Tahunan, Koefisien Resapan dan Laju Resapan Air Tanah di







1 1994 32.855.400 1.899,0 1,8990 7,89 497.891.388,7
2 2009 26.194.200 1.915,5 1,9155 7,91 396.884.171,7
Sumber: Pengolahan Data (lampiran 6)
Keterangan :
A : Luas daerah tangkapan air (m2)
P : Curah Hujan Tahunan (cm)
C : koefisien resapan (%)
R : Laju/volume resapan air tanah (106 m3)= ( 365 )( )
Dimana  I : Laju infiltasi (m/hari)
A : Luas daerah tangkapan air (m2)
P : curah hujan (m)
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R: Laju/volume resapan air tanah (m3)
R = ∑ (A x P x C)
Dimana A : Luas daerah tangkapan air (m2)
P : curah hujan (m)
C : koefisien resapan (%)
Berdasarkan Tabel 21 dapat dilihat bahwa luas lahan yang
berpotensi meresapkan air hujan pada tahun 1994 sebesar
32.855.400 m2, sedangkan pada tahun 2009 mengalami
penurunan menjadi sebesar 26.194.200 m2. Berdasarkan
perhitungan rumus diperoleh koefisien resapan tahun 1994
sebesar 7,98%, sehingga dengan perhitungan rumus didapatkan
volume laju resapan air sebesar 497.891.388,7m3. Angka tersebut
menunjukkan potensi peresapan atau banyaknya air hujan yang
dapat diresapkan oleh tanah di Kecamatan Ngemplak pada tahun
1994.
Berdasarkan perhitungan rumus diperoleh koefisien resapan
tahun 2009 sebesar 7,91%, sehingga dengan perhitungan rumus
didapatkan volume resapan air sebesar 396.884.171,7 m3. Volume
tersebut menunjukkan potensi peresapan peresapan atau
banyaknya air hujan yang dapat diresapkan oleh tanah di
Kecamatan Ngemplak pada tahun 2009.
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b. Perubahan Volume Resapan Air Tanah di Kecamatan Ngemplak
Tahun 1994-2009
Perubahan volume resapan air tanah menunjukkan perubahan
banyaknya volume air hujan yang dapat diresapkan oleh tanah di
Kecamatan Ngemplak. Berikut disajikan perubahan volume/laju
resapan air tanah di Kecamatan Ngemplak tahun 1994-2009 dalam
tabel di bawah ini.
Tabel 22. Perubahan laju resapan air tanah ( R )







Tahun 1994 berdasarkan hasil perhitungan, Kecamatan
Ngemplak memiliki potensi peresapan sebesar 497.891.388,7 m3,
sedangkan pada tahun 2009 potensi peresapan sebesar 396.884.171,7
m3. Dari tahun 1994 hingga tahun 2009 telah terjadi penurunan
sebesar 101.007.217,0 m3 dengan persentase sebesar 20,29% dari
volume laju resapan air tanah tahun 1994. Angka tersebut merupakan
pendugaan rata-rata di seluruh Kecamatan Ngemplak dalam waktu 15
tahun yang telah terjadi penurunan potensi air hujan yang dapat
teresapkan ke dalam tanah sebesar 20,29%.
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Sementara itu volume resapan air tanah atau potensi peresapan
yang dimiliki di setiap desa di Kecamatan Ngemplak bervariasi,
begitu pula dengan perubahannya. Berikut disajikan tabel perubahan
volume resapan air tanah per desa di Kecamatan Ngemplak tahun
1994-2009.
Tabel. 23










1 Bimomartani 84.044.066,41 16,88 76.082.695,71
19,1
7 7.961.370,70 7,88
































Jumlah 497.891.388,7 100 396.884.171,7 100 101.007.217,0 100
Sumber: Perhitungan rumus
Tabel 23 menunjukkan bahwa pada tahun 1994, volume
resapan air tanah tertinggi dimiliki oleh Desa Wedomartani sebesar
34,92% dari keseluruhan laju resapan air tanah tahun 1994, kemudian
diikuti Desa Umbulmartani sebesar 18,44%, Desa Widodomartani
sebesar 17,20%, Desa Bimomartani sebesar 16,88% dan Desa
Sindumartani yakni sebesar 12,56% .
Tahun 2009, volume resapan air tanah di 5 desa di Kecamatan
Ngemplak mengalami penurunan semuanya. Besarnya penurunan
volume resapan yang terjadi di seluruh desa bervariasi, pada tabel 23
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dapat dilihat angka volume resapan tertinggi pada tahun 2009 adalah
Desa Wedomartani sebesar 31,25% dari keseluruhan volume resapan
air tanah pada tahun 2009. Desa Wedomartani mengalami penurunan
volume resapan air tanah terbesar yaitu 49,34% dari keseluruhan
penurunan yang terjadi dalam kurun waktu tahun 1994-2009.
Volume resapan air tanah urutan kedua pada tahun 2009
adalah Desa Widodomartani yakni sebesar 19,07% dari keseluruhan
volume resapan air tanah tahun 2009 dan mengalami penurunan
sebesar 9,83 % dari keseluruhan penurunan yang terjadi dalam kurun
waktu tahun 1994-2009. Selanjutnya volume resapan air tanah urutan
ketiga pada tahun 2009 adalah Desa Bimomartani dengan volume
resapan tahunan sebesar 19,17% dari keseluruhan volume resapan air
tanah tahun 2009 dan mengalami penurunan sebesar 7,88 % dari
keseluruhan penurunan yang terjadi dalam kurun waktu tahun 1994-
2009.
Desa Umbulmartani adalah desa dengan volume resapan
urutan keempat pada tahun 2009 yakni sebesar 18,12% dari
keseluruhan volume resapan air tanah tahun 2009.Desa Umbulmartani
mengalami penurunan volume resapan air tanah sebesar 19,70% dari
keseluruhan penurunan yang terjadi dalam kurun waktu tahun 1994-
2009.
Desa dengan volume resapan air tanah terendah pada tahun
2009 adalah Desa Sindumartani dengan besar volume resapan air
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tanah sebesar 12,56% dari keseluruhan volume resapan air tanah tahun
2009. Desa Sindumartani mengalami penurunan volume resapan air
tanah sebesar 13,23% dari keseluruhan penurunan yang terjadi dalam
kurun waktu tahun 1994-2009.
3. Hubungan Perubahan Penggunaan Lahan dengan Volume Resapan
Air Tanah
Volume resapan air tanah tahunan (R) menunjukkan potensi
peresapan atau banyaknya volume air hujan yang dapat teresapkan ke
dalam tanah. Volume resapan air tanah tahunan selain berkaitan dengan
laju infiltrasi dan curah hujan, dalam perhitungannya juga berkaitan
dengan besarnya luas lahan yang berpotensi meresapkan air hujan. Berikut
disajikan data luas lahan terbuka di Kecamatan Ngemplak tahun 1994 dan
tahun 2009.
Tabel 24.












1 Bimomartani 602 554,57 92,12 502,50 83,40
2 Sindumartani 444 412,64 92,94 324,50 73,09
3 Umbulmartani 666 605,92 90,98 474,58 71,26
4 Wedomartani 1.244 1.147,28 92,22 818,67 65,81
5 Widodomartani 615 565,13 91,89 499,63 81,24
Jumlah 3.571 3.285,54 2.619,88
Sumber: Hasil analisa SIG
Berkurangnya luasan lahan terbuka di suatu daerah berhubungan
dengan perkembangan wilayah. Perkembangan wilayah tak terlepas dari
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perkembangan fisiknya, sebagai akibat dari pertambahan jumlah
penduduk, baik pertambahan penduduk alami maupun dampak dari
migrasi. Melalui tabel 24 dapat diketahui bahwa pada tahun 1994, desa
dengan persentase luas lahan terbuka tertinggi adalah Desa Sindumartani
dengan persentase sebesar 92,94% dari keseluruhan luasnya, kemudian
diikuti Desa Wedomartani sebesar 92,22% dari keseluruhan luas
wilayahnya. Desa Bimomartani sebesar 92,12% dari luas wilayahnya.
Urutan berikutnya adalah Desa Widodomartani yaitu dengan luas lahan
terbuka sebesar 91,89% dari luas wilayahnya dan urutan terakhir adalah
Desa Umbulmartani sebesar 90,98% dari keseluruhan luas wilayahnya.
Besarnya luas lahan terbuka yang dimiliki masing-masing desa di
Kecamatan Ngemplak pada tahun 1994 masih dapat dikatakan cukup
besar. Hal tersebut dapat diketahui berdasarkan persentase yang disajikan
dalam tabel 24 yang secara keseluruhan persentase luas lahan terbuka
masih berkisar pada angka 90%, atau dapat dikatakan bahwa penggunaan
lahan untuk lahan terbangun kurang dari 10% untuk setiap desa.
Pada tahun 2009 terjadi penurunan luas lahan terbuka pada
keseluruhan desa di Kecamatan Ngemplak dengan persentase penurunan
yang bervariasi. Pada tahun 2009, desa dengan persentase luas lahan
terbuka yang terbesar adalah Desa Bimomartani yakni sebesar 83,40% dari
keseluruhan luas wilayahnya. Urutan kedua adalah Desa Widodomartani
yakni sebesar 81,24%, urutan ketiga adalah Desa Sindumartani yakni
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sebesar 73,09%, urutan keempat adalah Desa Umbulmartani yakni sebesar
71,26%, dan urutan terakhir adalah Desa Wedomartani yakni sebesar
65,81%.
Berdasarkan persentase luas lahan terbuka pada tahun 2009 maka
dapat diketahui bahwa Kecamatan Ngemplak sudah mengalami
perkembangan. Semakin berkurangnya luas lahan terbuka berarti semakin
banyak lahan yang dimanfaatkan sebagai lahan terbangun. Berikut ini
disajikan tabel data perubahan luas lahan terbuka dan volume resapan air
tanah di Kecamatan Ngemplak:










1994 2009 Perubahan % 1994 2009 perubahan %
1 Bimomartani 602 554,57 502,50 52,57 7,83 84 x 106 76 x 106 8 x 106 7,88
2 Sindumartani 444 412,64 324,50 88,14 13,24 63 x 106 49 x 106 13 x 106 13,23
3 Umbulmartani 666 605,92 474,58 131,34 19,73 92 x 106 72 x 106 20 x 106 19,70
4 Wedomartani 1.244 1.147,28 818,67 328,61 49,37 174 x 106 124, x 106 50 x 106 49,34
5 Widodomartani 615 565,13 499,63 65,50 9,84 86 x 106 76 x 106 10 x 106 9,85
Jumlah 3.571 3.285,54 2.619,88 665,66 100 498 x 106 397 x 106 101 x 106 100
Sumber: Pengolahan data
Berdasarkan Tabel 25 dapat diketahui bahwa Desa Wedomartani
adalah desa dengan persentase perubahan luas lahan terbuka tertinggi
yakni mengalami penurunan sebesar 49,37% dari keseluruhan luas
penurunan lahan terbuka di Kecamatan Ngemplak, begitu pula dengan
perubahan volume resapan air tanahnya. Desa Wedomartani dalam kurun
waktu 1994-2009 telah terjadi perubahan berupa penurunan volume
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resapan air tanah sebesar 49,34% dan merupakan persentase penurunan
yang paling besar dari keseluruhan penurunan volume resapan air tanah di
Kecamatan Ngemplak. Berdasarkan data tersebut dapat diketahui jika
penurunan luas lahan maupun volume resapan air tanah di Kecamatan
Ngemplak hampir separuhnya (± 50%) terjadi di Desa Wedomartani.
Persentase perubahan luas lahan terbuka urutan kedua adalah Desa
Umbulmartani dengan persentase penurunan luas lahannya sebesar
19,73% dari keseluruhan luas penurunan lahan terbuka di Kecamatan
Ngemplak. Persentase penurunan volume resapan air tanah urutan kedua
juga terjadi Desa Umbulmartani yaitu sebesar 19,70% dari keseluruhan
penurunan volume resapan air tanah di Kecamatan Ngemplak. Dengan
angka penurunan tersebut dari 5 data pada tabel 23 dapat diketahui bahwa
Desa Umbulmartani pada tahun 1994 mempunyai volume resapan tahunan
urutan kedua, namun pada tahun 2009 turun menjadi urutan keempat.
Persentase perubahan luas lahan terbuka urutan ketiga adalah Desa
Sindumartani dengan persentase penurunan luas lahannya sebesar 13,23%
dari keseluruhan luas penurunan lahan terbuka di Kecamatan Ngemplak.
Persentase penurunan volume resapan air tanah urutan ketiga juga terjadi
di Desa Sindumartani yaitu sebesar 13,23% dari keseluruhan penurunan
volume resapan air tanah di Kecamatan Ngemplak.
Persentase perubahan luas lahan terbuka urutan keempat adalah
Desa Widodomartani dengan persentase penurunan luas lahannya sebesar
9,84% dari keseluruhan luas penurunan lahan terbuka di Kecamatan
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Ngemplak. Persentase penurunan volume resapan air tanah urutan keempat
juga terjadi di Desa Widodomartani yaitu sebesar 9,85% dari keseluruhan
penurunan volume resapan air tanah di Kecamatan Ngemplak.
Persentase perubahan luas lahan terbuka di Desa Bimomartani
adalah sebesar 7,83% dari keseluruhan luas penurunan lahan terbuka di
Kecamatan Ngemplak, dan merupakan desa dengan angka penurunan
paling kecil diantara desa yang lainnya, begitu pula dengan penurunan
volume resapan air tanahnya. Dalam kurun waktu 1994-2009 terjadi
perubahan berupa penurunan volume resapan air tanah sebesar 7,88% dari
keseluruhan penurunan yang terjadi.
Dilihat dari persentase perubahan, baik perubahan luas lahan
terbuka maupun perubahan volume resapan air tanah, keduanya
mempunyai pola berbanding lurus. Dengan kata lain besarnya luas lahan
terbuka disuatu wilayah akan berbanding lurus dengan besarnya potensi
peresapan yang dimiliki oleh wilayah tersebut. Perubahan luas lahan
terbuka berkaitan dengan perubahan penggunaan lahan menjadi lahan
pemukiman.Lahan pemukiman merupakan lahan yang telah mengalami
perkembangan fisik menjadi lahan-lahan terbangun yang kedap air
sehingga tidak mampu meresapkan air hujan, sehingga pasokan air hujan
untuk menjadi air tanah berkurang.
Berdasarkan hasil analisis SIG, perubahan penggunaan lahan yang
dominan di Kecamatan Ngemplak adalah perubahan penggunaan lahan
menjadi lahan pemukiman,akan tetapi perubahan yang terjadi di setiap
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desa besarnya bervariasi. Perubahan penggunaan lahan menjadi lahan
pemukiman sebesar 40,04% dari keseluruhan perubahan penggunaan lahan
yang terjadi di Kecamatan Ngemplak. Hal ini berdampak pada
pengurangan luas lahan terbuka di Kecamatan Ngemplak.
Berdasarkan data yang telah dipaparkan (Tabel  25) dapat
disimpulkan bahwa persentase perubahan lahan terbuka dengan persentase
perubahan volume resapan air tanah di Kecamatan Ngemplak adalah
berbanding lurus. Semakin besar luas lahan terbuka berarti semakin kecil
luas penggunaan lahan terbangun yang dimiliki wilayah tersebut. Semakin
luas lahan terbuka yang dimiliki suatu wilayah maka  semakin besar pula
angka volume resapan air tanahnya sehingga potensi volume air hujan
yang dapat diresapkan ke dalam tanah di wilayah tersebut semakin besar.
Begitu pula sebaliknya, semakin kecil luas lahan terbuka berarti semakin
besar luas penggunaan lahan terbangun yang dimiliki wilayah tersebut.
Semakin kecil luas lahan terbuka, semakin kecil pula angka volume
resapan air tanahnya sehingga volume air hujan  yang dapat diresapkan ke




 KESIMPULAN DAN SARAN  
A. Kesimpulan 
Dari pembahasan yang telah dipaparkan dalam bab sebelumya 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Luas lahan yang mengalami perubahan penggunaan lahan sebesar 
38,20% dari total keseluruhan penggunaan lahan yang ada di 
Kecamatan Ngemplak. Bentuk perubahan penggunaan lahan didominasi 
oleh sawah (17,60%) yang sebagian besar berubah menjadi pemukiman 
(7,92%) 
2. Volume resapan air tanah tahunan di  Kecamatan Ngemplak pada tahun 
1994 sebesar 497.891.388,7 m
3
. Volume resapan air tanah tahun2009 
sebesar 396.884.171,7 m
3
. Dalam kurun waktu 1994-2009 terjadi 
penurunan volume resapan air tanah tahunan sebesar 20,29%.  
3. Perubahan penggunaan lahan menjadi pemukiman atau lahan terbangun 
di Kecamatan Ngemplak mengurangi luas lahan terbuka yang ada. 
Dengan berkurangnya luas lahan terbuka dalam kurun waktu 1994-2009 
di Kecamatan Ngemplak maka volume/laju resapan air tanah juga 
berkurang, sehingga semakin kecil luas lahan terbuka maka semakin 







1. Untuk Masyarakat 
Masyarakat di Kecamatan Ngemplak diharapkan turut serta 
berpartisipasi dalam mengawasi perubahan penggunaan lahan di 
masing-masing desa. 
2. Untuk Pemerintah 
a. Adanya sosialisasi kepada masyarakat mengenai kondisi 
wilayah Kecamatan Ngemplak agar masyarakat mengetahui 
bagaimana karakteristik dan potensi yang dimiliki oleh 
wilayahnya. 
b. Adanya sosialisasi kepada masyarakat mengenai perubahan 
penggunaan lahan dan dampaknya terhadap lingkungan 
terutama terhadap ketersediaan air tanah. 
c. Ketegasan dari pemerintah daerah dan control secara kontinu 
diperlukan sebagai upaya pengendalian perubahan penggunaan 
lahan di Kecamatan Ngemplak, meskipun perubahan 
perubahan penggunaan lahan yang terjadi di Kecamatan 
Ngemplak belum terlalu signifikan.  Hal ini mengingat selain 
sebagai daerah resapan air, Kecamatan Ngemplak juga 
merupakan lumbung padi di Kabupaten Sleman.  
d. Pemasangan sumur resapan di Kecamatan Ngemplak 
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Tabel 1. Luas Penggunaan Lahan  







1 Bimomartani Kebun Campuran 119.127 19.78854 
  Lapangan 0.644307 0.107028 
  Pemukiman 47.65537 7.916175 
  Sawah 431.5263 71.68211 
  Sungai 3.046976 0.506142 
 Jumlah  602 100 
2 Sindumartani Kebun Campuran 125.6301 28.29507 
  Pemukiman 31.52901 7.101128 
  Sawah 284.6403 64.10817 
  Sungai 2.200582 0.495626 
 Jumlah  444 100 
3 Umbulmartani Kebun Campuran 82.76975 12.42789 
  Pemukiman 60.33945 9.059977 
  Sawah 506.4608 76.04517 
  Sungai 2.707909 0.406593 
  Tegalan 13.72208 2.060372 
 Jumlah  666 100 
4 Wedomartani Kebun Campuran 392.3556 31.53984 
  Lapangan 0.600361 0.048261 
  Pemukiman 97.21276 7.81453 
  Perkebunan 4.271815 0.343394 
  Sawah 696.6474 56.00059 
  Semak Belukar 5.075274 0.40798 
  Sungai 5.037244 0.404923 
  Tegalan 42.79957 3.44048 
 Jumlah  1244 100 
5 Widodomartani Kebun Campuran 79.67878 12.9559 
  Pemukiman 50.10842 8.14771 
  Sawah 484.7936 78.82822 
  Sungai 0.419237 0.068169 
 Jumlah  615 100 






Tabel 2. Luas Penggunaan Lahan  
Per Desa di Kecamatan Ngemplak Tahun 2009 
No 
 




1 Bimomartani Kebun Campuran 87.275674 14.49762 
  Pemukiman 99.48485 16.525723 
  Sawah 406.71259 67.560231 
  Semak Belukar 1.2464022 0.2070436 
  Sungai 3.0468656 0.5061239 
  Tegalan 4.2336895 0.7032707 
 Jumlah  602 100.00001 
 
2 Sindumartani Kebun Campuran 60.907315 13.717864 
  Pemukiman 119.19703 26.846179 
  Sawah 260.24331 58.613359 
  Semak Belukar 1.4518022 0.3269825 
  Sungai 2.2005719 0.4956243 
 Jumlah  444 100.00001 
 
3 Umbulmartani Kebun Campuran 47.560528 7.1412204 
  Lapangan 0.8317299 0.1248844 
  Pemukiman 190.97945 28.675593 
  Perkebunan 10.649112 1.5989658 
  Sawah 411.22684 61.745772 
  Semak Belukar 0.3393558 0.0509543 
  Sungai 2.7077228 0.406565 
  Tegalan 1.7052651 0.2560458 
4 Jumlah  666 100 
 
 Wedomartani Kebun Campuran 205.82727 16.5456 
  Lapangan 1.247538 0.1002844 
  Pemukiman 424.5675 34.12922 
  Perkebunan 5.0098541 0.4027214 
  Sawah 454.96278 36.572571 
  Semak Belukar 1.5541592 0.1249324 
  Sungai 5.0372158 0.4049209 
  Tegalan 145.79378 11.719757 
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 Jumlah  1244 100.00001 
 
5 Widodomartani Kebun Campuran 84.108295 13.676145 
  Lapangan 1.1149882 0.1812989 
  Pemukiman 114.90799 18.684227 
  Perkebunan 0.6877748 0.1118333 
  Sawah 412.0438 66.998992 
  Semak Belukar 0.2509653 0.0408074 
  Sungai 0.4192348 0.0681683 
  Tegalan 1.4681603 0.2387252 
Jumlah  615 100.0002 






















Tabel 3. Bentuk dan Luas Perubahan Penggunaan Lahan 
di Kecamatan Ngemplak Tahun 1994-2009 




1 Kebun Campuran 
 Kebun Campuran menjadi Lapangan 0.89        0.02  
 Kebun Campuran menjadi Pemukiman 440.55      12.34  
 Kebun Campuran menjadi Perkebunan 4.12        0.12  
 Kebun Campuran menjadi Sawah 123.81        3.47  
 Kebun Campuran menjadi Semak Belukar 1.34        0.04  
 Kebun Campuran menjadi Tegalan 33.57        0.94  
 Jumlah 604.28      16.92  
2 Lapangan 
 Lapangan menjadi Pemukiman 0.65        0.02  
 Lapangan menjadi Sawah 0.37        0.01  
 Lapangan menjadi Tegalan 0.21        0.01  
 Jumlah 1.23        0.03  
3 Pemukiman 
 Pemukiman menjadi Kebun Campuran 37.44        1.05  
 Pemukiman menjadi Lapangan 1.55        0.04  
 Pemukiman menjadi Perkebunan 0.8        0.02  
 Pemukiman menjadi Sawah 34.1        0.95  
 Pemukiman menjadi Semak Belukar 0.57        0.02  
 Pemukiman menjadi Tegalan 3.51        0.10  
 Jumlah 77.97        2.18  
4 Perkebunan 
 Perkebunan menjadi Kebun Campuran      0.00005 0.00 
 Perkebunan menjadi Pemukiman 0.98        0.03  
 Perkebunan menjadi Sawah 3.25        0.09  
 Jumlah 4.23        0.12  
5 Sawah 
 Sawah menjadi Kebun Campuran 231.71        6.49  
 Sawah menjadi Lapangan 0.63        0.02  
 Sawah menjadi Pemukiman 282.96        7.92  
 Sawah menjadi Perkebunan 10.56        0.30  
 Sawah menjadi Semak Belukar 3.16        0.09  
 Sawah menjadi Tegalan 99.65        2.79  
 Jumlah 628.67      17.60  
6 Semak belukar 
 Semak Belukar menjadi Kebun Campuran 2.25        0.06  
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 Semak Belukar menjadi Pemukiman 0.54        0.02  
 Semak Belukar menjadi Perkebunan 0.08        0.00  
 Semak Belukar menjadi Tegalan 2.16        0.06  
7 Jumlah 5.03        0.14  
 Tegalan 
 Tegalan menjadi Kebun Campuran 8.61        0.24  
 Tegalan menjadi Pemukiman 18.43        0.52  
 Tegalan menjadi Sawah 15.73        0.44  
 Tegalan menjadi Semak Belukar 0.02        0.00  
 Jumlah 42.79        1.20  
 Jumlah Lahan Berubah 1,364.2      38.20  
 Jumlah Lahan Tidak Berubah 2,207.13      61.80  





















Tabel 4. Perubahan Penggunaan Lahan  







1 Bimomartani Kebun Campuran menjadi Pemukiman 40,0031  6,645039 
  Kebun Campuran menjadi Sawah 36,3344  6,035611 
  Kebun Campuran menjadi Semak Belukar 0,0329  0,005462 
  Lapangan menjadi Pemukiman 0,0569  0,009453 
  Lapangan menjadi Sawah 0,3782  0,062828 
  Lapangan menjadi Tegalan 0,2123  0,035258 
  Pemukiman menjadi Kebun Campuran 9,4955  1,577333 
  Pemukiman menjadi Sawah 9,8956  1,643789 
  Pemukiman menjadi Tegalan 0,2261  0,037562 
  Sawah menjadi Kebun Campuran 34,8640  5,791365 
  Sawah menjadi Pemukiman 31,6374  5,255381 
  Sawah menjadi Semak Belukar 1,2195  0,202579 
  Sawah menjadi Tegalan 3,8157  0,633838 
 Luas Lahan Berubah 168,1717  27,9355 
 Luas Lahan Tidak Berubah 433,4721  72,00534 
 Jumlah 602,0000  100 
  
2 Sindumartani Kebun Campuran menjadi Pemukiman  69,3491  15,61916 
  Kebun Campuran menjadi Sawah 31,0622  6,996001 
  Kebun Campuran menjadi Semak Belukar 0,7183  0,161782 
  Pemukiman menjadi Kebun Campuran 5,7965  1,305508 
  Pemukiman menjadi Sawah 4,3523  0,980251 
  Pemukiman menjadi Semak Belukar 0,4372  0,098469 
  Sawah menjadi Kebun Campuran 30,2974  6,823728 
  Sawah menjadi Pemukiman 29,3273  6,605242 
  Sawah menjadi Semak Belukar 0,3033  0,068306 
 Luas Lahan Berubah 171,6435  38,65844 
 Luas Lahan Tidak Berubah 272,4487  61,36232 
 Jumlah   444,0000  100 









3 Umbulmartani Kebun Campuran menjadi Lapangan   0,1663  0,024973 
  Kebun Campuran menjadi Pemukiman  57,7349  8,668898 
  Kebun Campuran menjadi Perkebunan  0,0948  0,014236 
  Kebun Campuran menjadi Sawah 14,8616  2,231475 
  Kebun Campuran menjadi Tegalan 0,1373  0,020612 
  Pemukiman menjadi Kebun Campuran 3,8704  0,581141 
  Pemukiman menjadi Lapangan 0,0794  0,011923 
  Pemukiman menjadi Perkebunan 0,3150  0,047297 
  Pemukiman menjadi Sawah 9,3108  1,398018 
  Pemukiman menjadi Tegalan 0,1448  0,021735 
  Sawah menjadi Kebun Campuran 33,7480  5,067267 
  Sawah menjadi Lapangan  0,5900  0,088596 
  Sawah menjadi Pemukiman 73,4990  11,03588 
  Sawah menjadi Perkebunan 10,2911  1,545207 
  Sawah menjadi Semak Belukar  0,3190  0,047899 
  Sawah menjadi Tegalan 1,4315  0,214944 
  Tegalan menjadi Pemukiman 13,7659  2,066945 
  TegalanmenjadiSemak Belukar 0,0220  0,003303 
 Luas Lahan Berubah 220,3817  33,09035 
 Luas Lahan Tidak Berubah 445,4901  66,89041 
 Jumlah  666,0000  100 
  
4 Wedomartani Kebun Campuran menjadi Lapangan 0,4772  0,038364 
  Kebun Campuran menjadi Pemukiman 228,6829  18,38287 
  Kebun Campuran menjadi Perkebunan 3,7524  0,301638 
  Kebun Campuran menjadi Sawah 22,9949  1,848464 
  Kebun Campuran menjadi Semak Belukar 0,4385  0,03525 
  Kebun Campuran menjadi Tegalan 33,9261  2,727179 
  Lapangan menjadi Pemukiman 0,6032  0,048493 
  Pemukiman menjadi Kebun Campuran 11,6514  0,936605 
  Pemukiman menjadi Lapangan 0,7763  0,062404 
  Pemukiman menjadi Perkebunan 0,1916  0,015399 
  Pemukiman menjadi Sawah 4,6559  0,374268 
  Pemukiman menjadi Semak Belukar 0,0373  0,002997 
  Pemukiman menjadi Tegalan 3,2049  0,257632 
  Perkebunan menjadi Kebun Campuran 0,0001  4,38E-06 
  Perkebunan menjadi Pemukiman 0,9974  0,080179 
  Perkebunan menjadi Sawah 3,2949  0,264863 
  Sawah menjadi Kebun Campuran 80,1817  6,44547 
  Sawah menjadi Pemukiman 112,9016  9,075693 
  Sawah menjadi Perkebunan 1,0099  0,081182 
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  Sawah menjadi Semak Belukar 1,0859  0,087287 
  Sawah menjadi Tegalan 94,5736  7,602377 
  Semak Belukar menjadi Kebun Campuran 2,2793  0,18322 
  Semak Belukar menjadi Pemukiman 0,5484  0,044087 
  Semak Belukar menjadi Perkebunan  0,0801  0,006441 
  Semak Belukar menjadi Tegalan 2,1919  0,176195 
  Tegalan menjadi Kebun Campuran 8,7352  0,702183 
  Tegalan menjadi Pemukiman 5,7157  0,459458 
  Tegalan menjadi Sawah 15,9552  1,28257 
 Luas Lahan Berubah  640,9432  51,52277 
 Luas Lahan Tidak Berubah 604,5081  48,5939 
 Jumlah 1.244,0000  100 
  
5 Widodomartani Kebun Campuran menjadiLapangan 0,2840  0,046256 
  Kebun Campuran menjadiPemukiman 39,9561  6,507506 
  Kebun Campuran menjadiPerkebunan 0,3503  0,057045 
  Kebun Campuran menjadiSawah 14,8201  2,413693 
  Pemukiman menjadi Kebun Campuran 6,3987  1,042136 
  Pemukiman menjadi Lapangan 0,7536  0,122734 
  Pemukiman menjadi Perkebunan 0,3408  0,05551 
  Pemukiman menjadi Sawah 6,2694  1,021082 
  Sawah menjadi Kebun Campuran 53,4617  8,70711 
  Sawah menjadi Lapangan 0,0828  0,013478 
  Sawah menjadi Pemukiman 38,9179  6,338424 
  Sawah menjadi Semak Belukar 0,2522  0,041071 
  Sawah menjadi Tegalan 1,4752  0,240265 
 Luas Lahan Berubah 163,3627  26,60631 
 Luas Lahan Tidak Beruah 451,2105  73,48705 






















Y X       
1 -7.69269 110.4163 337 11 326 
2 -7.69111 110.4176 351 11 340 
3 -7.68306 110.4166 336 7.5 328.5 
4 -7.68578 110.4183 353 7.5 345.5 
5 -7.68617 110.4208 347 6.5 340.5 
6 -7.68658 110.423 354 5.5 348.5 
7 -7.68319 110.4236 365 6 359 
8 -7.68092 110.4248 363 5.8 357.2 
9 -7.68525 110.4121 350 10 340 
10 -7.68192 110.4143 360 6.5 353.5 
11 -7.67603 110.425 390 4.5 385.5 
12 -7.67925 110.4313 378 6 372 
13 -7.68747 110.4297 360 10 350 
14 -7.68353 110.4308 375 7 368 
15 -7.6855 110.4371 354 4.5 349.5 
16 -7.68461 110.4411 356 4.5 351.5 
17 -7.685 110.4417 363 4.5 358.5 
18 -7.685 110.45 368 4.4 363.6 
19 -7.69806 110.4486 314 8.5 305.5 
20 -7.70772 110.4666 314 2 312 
21 -7.71278 110.4552 271 3.5 267.5 
22 -7.70644 110.4611 282 2.6 279.4 
23 -7.69903 110.4639 299 3.4 295.6 
24 -7.69528 110.4658 312 2.7 309.3 
25 -7.71853 110.4354 262 3.5 258.5 
26 -7.71208 110.4385 283 2 281 
27 -7.72242 110.4178 225 6 219 
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 Y X 
28 -7.72136 110.4311 254 3 251 
29 -7.71578 110.4304 267 2.5 264.5 
30 -7.70036 110.4383 304 8.5 295.5 
31 -7.68214 110.443 359 3 356 
32 -7.70667 110.4439 286 2.3 283.7 
33 -7.69403 110.4622 311 8.4 302.6 
34 -7.69028 110.4604 337 2.6 334.4 
35 -7.69639 110.457 313 8 305 
36 -7.72575 110.4368 244 3.5 240.5 
37 -7.72983 110.4375 229 6.5 222.5 
38 -7.73503 110.4395 219 7.5 211.5 
39 -7.73708 110.4358 216 7 209 
40 -7.745 110.4355 206 6 200 
41 -7.74661 110.432 200 3.8 196.2 
42 -7.74464 110.4217 206 4.5 201.5 
43 -7.73055 110.423 232 5 227 
44 -7.73083 110.412 225 8 217 
45 -7.73119 110.4173 230 7.8 222.2 
46 -7.74497 110.4184 205 9.5 195.5 
47 -7.73669 110.4132 216 10 206 
48 -7.73953 110.4237 213 6 207 
49 -7.70786 110.464 275 1.5 273.5 
50 -7.67658 110.4174 388 5 383 
51 -7.7118 110.4492 287 2.5 301 
52 -7.68647 110.4694 360 4 356 
53 -7.71113 110.4741 300 3 297 
54 -7.68065 110.4696 380 4.5 375.5 
55 -7.74645 110.4106 204 10 194 







Lampiran 6  
Perhitungan Volume Resapan Air Tanah 
1. Koefisien resapan (C) 
   
           
     
 
                                
 A : Luas daerah tangkapan air (m
2
) 
 P : curah hujan (m) 
a. Koefisien resapan tahun 
1994 




P : 1.899 mm 
   :1,899 m 
                   
           
     
 
   7,98% 
b. Koefisien resapan tahun 
2009 




P : 1.915,5mm 
   :1,9155 m 
                   
           
     
     
  7,91% 
2. Laju/volume resapan air tanah tahunan (R) 
R = ∑ (A x P x C)  
Dimana A : Luas daerah tangkapan air (m
2
)  P : curah hujan (m) 
  C: koefisien resapan (%)
a. Laju/volume resapan air 
tanah tahun 1994 
A : 32.855.400 m
2
 
  P : 1,899 m 
  C: 7,98 % 
R = ∑ (A x P x C) 
R= 497.891.388,7 m
3 
b. Laju/volume resapan air 




P : 1,9155 m 
C: 7,91% 
R = ∑ (A x P x C) 





Tabel 6. Data Curah Hujan Kecamatan Ngemplak  
Tahun 1994 dan Tahun 2009 
 
Tabel Data Curah Hujan Kecamatan Ngemplak Tahun 1994 
No Bulan Stasiun Jumlah Rata-
rata Jangkang Dolo 
1 Januari 429 269 698 349 
2 Februari 313 404 717 358.5 
3 Maret 694 616 1310 655 
4 April 173 168 341 170.5 
5 Mei 40 23 63 31.5 
6 Juni 0 0 0 0 
7 Juli 0 0 0 0 
8 Agustus 0 0 0 0 
9 September 0 0 0 0 
10 Oktober 25 20 45 22.5 
11 November 130 94 224 112 
12 Desember 210 190 400 200 
Jumlah 2014 1784 3798 1899 
Rata-rata 167,8 148,7 316,5 158,25 
BB 6 5 11 5,5 
BK 6 6 12 6 
BL 0 1 1 0,5 
 
 





rata Jangkang Dolo 
1 Januari 481 379 860 430 
2 Februari 274 235 509 254.5 
3 Maret 143 170 313 156.5 
4 April 484 294 778 389 
5 Mei 149 79 228 114 
6 Juni 38 15 53 26.5 
7 Juli 0 0 0 0 
8 Agustus 0 0 0 0 
9 September 0 0 0 0 
10 Oktober 65 35 100 50 
11 November 378 102 480 240 
12 Desember 275 235 510 255 
Jumlah 2287 1544 3831 1915.5 
Rata-rata 190.6 128.7 319.3 159.65 
BB 7 5 12 6 
BK 4 1 5 2,5 








  Gambar 1. Double ring infiltrometer 
 
Gambar 2. Perubahan tegalan menjadi pemukiman di Desa Umbulmartani 
 
 





Gambar 4. Perubahan kebun campuran menjadi pemukiman di Desa Sindumartani 
 
Gambar 5. Perubahan sawah menjadi pemukiman di Desa Umbulmartani 
 
 





Gmbar 7. Kampus AKPER Panti Rapih (tampak dari depan) 
 
 
Gambar 8. Kegiatan perekonomian di sekitar KT UII dan Kampus AKPER 
 
 




Gambar 10. Pasar jangkang Desa Widodomartani 
 
 
